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Anak Speech Delay merupakan anak yang mengalami gangguan dalam 

kemampuan berbahasa dan tingkat kemampuan bahasanya tidak sesuai dengan 

perkembangan bahasa anak seusianya. Terapi wicara merupakan usaha perbaikan 

bahasa anak dengan cara memberikan beberapa latihan-latihan kepada anak. 

Berdasarkan hasil observasi awal ditemukan ada 4 anak speech delay usia 4-5 

tahun di PAUD Harsya Banda Aceh, Terapi wicara telah ada semenjak tahun 2020 

dan banyak meningkatkan bahasa anak speech delay di PAUD tersebut. Tujuan 

penelitian untuk mengetahui prosedur terapi wicara di PAUD Harsya Ceria Banda 

Aceh. Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif bersifat deskriptif. 

Sedangkan instrumen yang digunakan berupa pedoman wawancara. Subjek yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah, satu orang guru dan dua 

orang terapis di PAUD Harsya Ceria Banda Aceh. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa prosedur terapi wicara di PAUD ini menggunakan metode 

ABA dan ditambah dengan strategi kayang. Adapun kendala dalam menerapkan 

terapi wicara yang ada di PAUD ini adalah ketika orang tua tidak ikut terlibat 

dalam membantu meningkatkan bahasa anak dan ditambah dengan hari libur yang 

membuat proses terapi wicara terhambat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan anak usia dini ialah suatu jenjang pendidikan sebelum 

masuk jenjang sekolah dasar subagai suatu upaya membina yang 

difokuskan untuk anak mulai lahir hingga dengan usia enam tahun. 

Dilakukan dengan cara memberikan dorongan pendidikan agar membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani juga rohani supaya anak 

mempunyai kesanggupan saat sudah masuk pendidikan yang lebih lanjut 

kedepannya.
1
  

Pendidikan anak usia dini memegang peranan yang begitu penting 

dalam membentuk sejarah perkembangan anak karena meletakkan dasar 

kepribadian anak. Anak-anak yang menerima pelatihan yang tepat dan 

efektif sejak usia dini meningkatkan kesehatan fisik dan mental mereka, 

yang mempengaruhi perkembangan prestasi akademik, moral dan 

produktivitas anak-anak, memungkinkan mereka mandiri dan 

memaksimalkan potensi mereka.
2
 

Perkembangan adalah peningkatan kemampuan yang berhubungan 

dengan struktur dan fungsi tubuh yang lebih kompleks. Perkembangan 

mengikuti pola yang teratur dan dapat diprediksi yang merupakan hasil 

dari proses pematangan. Perkembangan adalah proses diferensiasi sel, 

                                                             
1
 Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2021), h. 14. 

2
 Much Deiniatur. “ Pembelajaran Bahasa Pada Anak Usia Dini Melalui Cerita Ber 

gambar”. Elementary. Vol. 2, No. 2, 2021, h. 192.  



jaringan, organ dan sistem organ, yang berkembang sedemikian rupa 

sehingga masing-masing dapat menjalankan fungsinya.
3
 

Perkembangan bahasa atau komunikasi anak merupakan salah satu 

tahapan perkembangan anak yang tidak boleh diabaikan oleh guru pada 

umumnya dan orang tua pada khususnya. Pembelajaran bahasa anak-anak 

adalah pencapaian manusia yang terbesar dan paling menakjubkan. Oleh 

karena itu, masalah ini mendapat banyak perhatian. Penguasaan bahasa 

telah diteliti secara intensif sejak lama. Sampai saat ini kita telah belajar 

banyak tentang bagaimana anak-anak berbicara, memahami dan 

menggunakan bahasa, tetapi sangat sedikit yang diketahui tentang proses 

sebenarnya dari perkembangan bahasa.
4
 

Setiap orang yang lahir secara tidak langsung memiliki bahasanya 

masing-masing. Seperti teori confirmity dan individualisme, bahwa 

meskipun anak tumbuh di lingkungan yang sama, mereka tetap berbicara 

dengan bahasa yang berbeda karena pengalaman mereka berbeda. Ini juga 

terjadi pada anak kembar, meskipun mereka tumbuh bersama, bahasa 

mereka tetap berbeda. Di sisi lain, bahasa merupakan cerminan dari 

penuturnya. Identitas dapat diturunkan dari bahasa yang digunakannya, 

seperti asal-usul, jenis, dan perilaku lawan bicara. Sama halnya dengan 

                                                             
3
 Muhammad Ardiyansyah, Perkembangan Bahasa Dan Deteksi Dini Keterlambatan 

Berbicara (Speech Delay) Pada Anak Usia Dini (Jawa Barat: Quepedia, 2020), h. 11. 
4

 Kholilullah, Hamdan, Heryani, “Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini”. jurnal 

penelitian sosial dan keagamaan, Vol. 10, No. 1, Juni 2020, h 75-76. 



laki-laki dan perempuan, yang merupakan dua insan yang memiliki 

karakter yang berbeda.
5
 

Terkait pada kemampuan bahasa anak usia dini, yang umum terjadi 

di antara berbagai masalah yang dihadapi anak ketika anak mengalami 

kesulitan dalam perkembangan bahasa. Baik itu faktor eksternal maupun 

faktor internal. Masalah ini sering terjadi ketika guru atau keluarganya 

kurang memperhatikan anak, sehingga anak sendiri mengalami 

keterlambatan perkembangan bahasanya dan sedikit mencerna apa yang 

dikatakan teman-temannya di sekitarnya, sehingga menyebabkan anak 

menjadi tidak percaya diri dalam berbicara dan tidak berani berbicara 

ketika ditanya oleh orang-orang disekitarnya.
6
 

Speech delay terjadi bila level tingkatan perkembangan bicara 

berada di bawahnya tingkat mutu perkembangan anak pada umur nya 

berbeda atau dibawah nya, dijumpai melalui ketetapan dalam penggunaan 

kata pada umumnya, anak-anak akan dianggap speech delay bila 

perkembangan cara bicara anak selaku kasat mata di bawah normal anak-

anaknya pada usia yang sama. Keterlambatan dalam penggunaan bahasa 

sering kali dikaitkan dengan keterlambatan dalam perkembangan anak 

                                                             
5
 Said Iskandar Zulkarnain & Naria Fitriani, Jurnal Gender Equality. Perbedaan Gaya 

Bahasa Laki-laki dan Perempuan Pada Penutur Bahasa Indonesia dan Aceh. Vol. 4, No. 1, Maret 

2018. h. 160. 
6
 Supian Azhari, “Pengembangan Bahasa Anak Usia Dini Melaluo Metode Bercerita di 

Lembaga PAUD Meraje Gune”. Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 3, No. 2, 2021, h. 191. 



atau linkungan yang kurang memberikan banyak pengalaman, termasuk di 

dalamnya kurang stimulasi bahasa dari orang dewasa di sekitar anak.
7
 

Speech Delay mengarah pada kondisi di mana ucapan anak tidak 

sesuai dengan perkembangannya dan ditandai dengan suara. Ketika 

seorang anak mengalami keterlambatan bahasa, mereka mungkin 

menggunakan satu atau lebih kalimat untuk berkomunikasi atau 

mengungkapkan pikiran mereka, tetapi sulit untuk dipahami. Hal ini 

disebabkan oleh berbagai aspek seperti gangguan mulut seperti masalah 

motorik mulut, gangguan perkembangan, gangguan pendengaran, 

keterlambatan maturasi, gangguan bahasa terbuka, bilingualisme, defisit 

psikososial, autisme, mutisme selektif, afasia reseptif dan gangguan otak. 

Kelumpuhan. Selain itu, keterlambatan bicara yang tidak diobati dapat 

menyebabkan gangguan keterampilan membaca dan berbicara, masalah 

perilaku, dan gangguan penyesuaian sosial.
8
 

PAUD Harsya Ceria Banda Aceh merupakan sebuah lembaga 

Pendidikan anak usia dini yang beralamat di  Kampung Jeulinke, 

Kecamatan Syiah Kuala, Kota Banda Aceh dan merupakan lembaga 

PAUD Inklusi yang menawarkan pendidikan kepada semua anak usia 0-6 

tahun yang tidak membeda bedakan anak secara fisik, mental maupun 

suku agama dan ras.  Hal ini mengacu pada visi nya yaitu terwujudnya 

                                                             
7
 Diana dkk., Model I-Teach (Inclusive Teaching) bagi Guru Paud. (Jakarta: Kencana, 

2022), h. 22. 
8

Dewi Fitriani dan Agus Prayogo, Addressing Language Development Barriers: A 

Pedagogical Approach for Young Children With Speech Delay. Kemajuan dalam Penelitian Ilmu 

Sosial Pendidikan dan Humaniora, Vol. 454, 2019.  



pendidikan anak usia dini yang inklusif menuju peradaban kehidupan 

mulia. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan  pada tanggal 20 Januari 

2023 maka peneliti menemukan bahwa ada anak 4 anak speecch dellay 

usia 4-5 tahun di PAUD tersebut akibatnya anak-anak tersebutt tidak bisa 

mengekspresikan keinginannya serta sulit berbaur dengan teman-teman 

lainnya dan terapi wicara telah menjadi solusi yang digunakan di PAUD 

ini sejak 2020
9
. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka peneliti 

termotivasi untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai “Analisis 

Terapi Wicara Untuk Meningkatkan Kemampuan Bahasa  Pada 

Anak Speech Delay usia 4-5 tahun di PAUD Harsya Ceria Banda 

Aceh”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjabaran latar belakang dan identifikasi masalah di 

atas, maka adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana prosedur terapi wicara di PAUD Harsya Ceria Banda Aceh? 

2. Apa saja kendala yang dihadapi terapis dalam pelaksanaan terapi wicara  

pada anak speech delay usia 4-5 tahun di PAUD Harsya Ceria Banda 

Aceh? 

C. Tujuan Masalah  

                                                             
9
 Wawancara dengan Meta Saharina, Kepala Sekolah TK Harsya Ceria di Banda Aceh 

pada tanggal 20 Januari 2023. 



Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan 

penelitian adalah : 

1. Untuk mengetahui prosedur terapi wicara di PAUD Harsya Ceria Banda 

Aceh. 

2. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi terapis dan guru dalam 

penerapan terapi wicara  pada anak speech delay Usia 4-5 Tahun di PAUD 

Harsya Ceria Banda Aceh. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian, maka manfaat yang dapat diperoleh 

dari hasil penelitian ini baik secara langsung maupun tidak langsung, 

diantaranya : 

1. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat secara praktis yang 

ditujukan pada lembaga pendidikan anak usia dini dalam menganalisis  

terapi wicara. 

2. Manfaat Teoritis 

Manfaat penelitian ini secara teoritis diharapkan bisa membantu 

berbagai pihak baik itu bagi penulis, terapis maupun sekolah dalam 

memperkaya ilmu pengetahuan dalam hal menganalisis terapi wicara 

untuk meningkatkan kemampuan bahasa dan bisa menjadi sumber 

penelitian selanjutnya.  

Adapun manfaat dari penelitian ini secara teoritis bagi pihak tertentu, yaitu: 



a. Penulis 

Melalui penelitian ini diharapkan bisa menambah dan memperluas 

wawasan dan pengalaman bagi penulis pada analisis terapi wicara dalam 

meningkatkan kemampuan bahasa anak speech delay usia 4-5 tahun di 

PAUD Harsya Ceria Banda Aceh. 

b. Terapis 

Penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebagai masukan untuk 

para terapis dalam menganalisis terapi wicara untuk meningkatkan 

kemampuan bahasa anak speech delay di PAUD Harsya Ceria Banda 

Aceh. 

c. Sekolah  

Sebagai bahan acuan dan masukan bagi sekolah dalam 

menganalisis terapi wicara dalam meningkatkan kemampuan bahasa anak 

speeh delay. 

E. Definisi Operasional 

Defenisi operasional ini berfungsi untuk menghindari kekeliruan 

dan kesalahpahaman pembaca dalam memahami istilah-istilah yang 

terdapat dalam penulisan ini. Maka penulis akan menjelaskan makna dari 

beberapa istilah yang terkait dengan kajian penelitian ini, yang mana 

sebagai berikut : 

1. Terapi Wicara 

Terapi Wicara adalah ilmu yang menjawab pertanyaan tentang 

bagaimana gangguan bicara, bahasa dan suara harus digunakan sebagai 



dasar untuk diagnosis dan pengobatan. Terapi Wicara dalam 

perkembangannya memiliki arti yang jauh lebih luas jika dikaitkan 

dengan masalah yang berkaitan dengan bicara, yang tentunya mencakup 

gangguan menelan, ritme/kelancaran dan gangguan neuromotor organ 

vokal dan artikulasi lainnya.
10

 

2. Perkembangan Bahasa 

Perkembangan bahasa merupakan bagian dari perkembangan 

kognitif. Perkembangan bahasa merupakan salah satu keterampilan dasar 

yang harus dimiliki seorang anak sesuai dengan usia dan karakteristik 

perkembangannya. Perkembangan merupakan perubahan yang 

berlangsung terus sepanjang hidup dan dipengaruhi oleh berbagai faktor 

yang saling berinteraksi seperti faktor biologis, kognitif dan sosial 

emosional.
11

 

Bahasa ekspresif adalah bahasa yang melibatkan curahan perasaan. 

Kalimat ekspresif adalah kalimat dengan kata kerja yang mengekspresikan 

makna internal (ekspresi). Sedangkan kata ekspresif digunakan untuk 

mengungkapkan gambaran, maksud, gagasan dan perasaan..
12

 

 

 

                                                             
10

Sunanik, Pelaksanaan Terapi Wicara dan Terapi Sensori Integrasi Pada Anak 

Terlambat Bicara.Jurnal Pendidika  Islam Vol.7, Nomor 1, April 2013.h 31. 
11

 Arnianti, Jurnal Pendidikan dan Ilmu Sosial. Teori Perkembangan Bahasa. Jurnal 

Pendidikan dan Ilmu Sosial. Vol.1,No 1.2019. h 140. 
12

 Maria Ulfa, Beragam Gangguan Paling Sering Menyerang Anak. (Yogyakarta : 

FlashBooks, 2015), h 38. 



4. Speech Delay 

Menurut para ahli dalam Dewi (2019) berpendapat “speech delay 

refers to the condition when a child’s speech is not accordance with 

children’s development, signed by speech sound patterns” yang artinya 

Keterlambatan bicara pada anak yaitu ketika perkembangan kemampuan 

berbicara anak tidak sesuai dengan perkembangan anak anak seusianya, 

ditandai dengan adanya nada berbicara tertentu.
13

 

Keterlambatan bicara yang biasa terjadi pada anak-anak 

merupakan sebuah bentuk gangguan bicara yang banyak ditemukan oleh 

para ahli. Hockenberry & Wilson menjelaskan bahwa gangguan bicara 

memiliki berbagai bentuk dan penyebab. Bentuk gangguan bicara terbesar 

dan paling umum adalah keterlambatan bicara. Sampai anak menunjukkan 

tanda-tanda keterlambatan bicara, orang tua harus memperhatikan segera 

observasi dan pemeriksaan yang lebih komprehensif, agar perkembangan 

anak sesuai dengan usia tumbuh kembangnya.
14

 

F. Kajian Relevan 

Ada beberapa penelitian relevan yang berkaitan dengan penelitian 

ini, diantaranya yaitu:  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ni Made Yuniari dan Gusti Ayu Indah 

Triana Juliari (2020), dengan judul “Strategi Terapi Wicara Yang dapat 

                                                             
13

 Dewi Fitriani dan Umar bin Abdul Aziz, "Gender Equality. The use of storytelling 

techniques in extratextual activities for the development of children's expressive language skills". 

Vol. 7, No. 2, September 2021. h 82. 
14

 Sunanik.Pelaksanaan…, h. 31. 



diterapkan Oleh Orang Tua Penderita Keterlambatan Berbicara 

(Speech Delay).” dengan menggunakan rancangan penelitian deskriptif 

kualitatif. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa strategi atau teknik 

yang bisa diterapkan orang tua untuk mengatasi keterlambatan berbicara 

pada anak ialah :  

a) Melatih anak berbicara dengan benar, pelan dan berulang ulang.  

b) Saat berbicara selalu memperhatikan tata bahasa yang diucapkan. 

c) Selalu melibatkan anak berbicara pada setiap keadaan dengan 

memperbaiki pengucapan anak yang masih keliru. 

d) Penggunaan media teknologi yang mendukung pembendaharaan kata 

anak-anak 

e) Konsultasi rutin dengan dokter dan psikolog anak untuk mengetahui 

perkembangan anak. 
15

 

2. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Ratu Nur Aisyah, Shafa 

Fitriyani dkk., (2022) dengan judul “Evaluasi Speech Therapy Dalam 

mengoptimalkan Kemampuan Bahasa Ekspresif Pada Anak Speech 

Delay” Jenis penelitian evaluatif dengan pendekatan kualitatif deskriptif 

dan menggunakan model evaluasi CIPP (Context, Input, Process, 

Product), hasil penelitian ini menjelaskan bahwa Speech therapy di 

Kitty Centre Green Garden berdiri sejak tahun 1993 hingga saat ini, 

jumlah terapisnya hanya satu orang yaitu bernama Sukatmi. Kitty Centre 

sendiri memiliki cabang di daerah Jakarta Selatan, Jakarta Utara, dan 
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 Ni Made Yuniarti dan Gusti Ayu Indah Juliari, “ Strategi Terapi Wicara Yang dapat 

diterapkan Oleh Orang Tua Penderita Keterlambatan Berbicara (Speech Delay)”. Jurnal Ilmiah 

Pendidikan dan Pembelajaran. Vol. 4, No. 3, Oktober 2020. h. 1. 



Jakarta Barat. Dari 3 daerah tersebut, peneliti melakukan penelitian di 

Kitty Centre Green Garden, Jakarta Barat. Speech therapy di Kitty 

Centre Green Garden memiliki tujuan untuk melayani anak yang 

mengalami gangguan keterlambatan bicara atau speech delay supaya 

anak mampu berbicara dengan jelas. Terapi di Kitty Centre Green 

Garden menawarkan tiga jenis Therapy diantaranya yaitu: 1) physho 

therapy; 2) Edukasi therapy; dan 3) speech therapy. Dari 3 terapi 

tersebut, peneliti melakukan penelitian pada speech therapy dengan 

sampel anak yang mengalami keterlambatan bicara atau speech therapy 

khususnya dalam kemampuan bahasa ekspresifnya, yang mengikuti 

terapi minimal selama 6 bulan. Setiap enam bulan sekali Kitty Centre 

Green Garden menyelenggarakan pertemuan antar orang tua dengan 

terapis tujuannya untuk memberikan pengetahuan lebih kepada orang 

tua dalam membimbing anaknya yang speech therapy, saling bertukar 

informasi antar orang tua dengan terapis terkait perkembangan bicara 

anaknya. 16
 

3. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Sunanik (2022) yang berjudul 

“Pelaksanaan Terapi Wicara dan Terapi Sensori Integrasi pada Anak 

Terlambat Bicara”. Prosedur kerja terapi wicara secara lebih terperinci 

diuraikan sebagai berikut: 
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 Ratu Nur Aisyah, Shafa Fitriani dkk, “Evaluasi Speech Therapy Dalam 

mengoptimalkan Kemampuan Bahasa Ekspresif Pada Anak Speech Delay”. Jurnal of Early 

Chillhood Education and Devolopmen.Vol. 4, No. 1, Juni 2022. h. 22. 



1) Asesmen, bertujuan untuk mendapatkan data awal sebagai bahan 

yang harus dikaji dan dianalisa untuk membuat program selanjutnya. 

Asesmen ini meliputi tiga cara, yaitu melalui anamnesa, observasi, 

dan melakukan tes, di samping itu juga diperlukan data penunjang 

lainnya seperti hasil pemeriksaan dari ahli lain.  

2) Diagnosis dan prognosis, setelah terkumpul data, selanjutnya data 

tersebut digunakan sebagai bahan untuk menetapkan diagnosis dan 

jenis gangguan/gangguan untuk membuat prognosis tentang sejauh 

mana kemajuan optimal yang bisa dicapai oleh penderita. 

3) Perencanaan terapi wicara, perencanaan terapi wicara ini secara 

umum terdiri dari: (a) Tujuan dan program (jangka panjang, jangka 

pendek dan harian), (b) Perencanaan metode, teknik, frekuensi dan 

durasi, (c) Perencanaan penggunaan alat, (d) Perencanaan rujukan 

(jika diperlukan), (e) Perencanaan evaluasi. 4) Pelaksanaan terapi 

wicara, pelaksanaan terapi harus mengacu pada tujuan, 

teknik/metode yang digunakan serta alat dan fasilitas yang 

digunakan.  

4) Evaluasi, kegiatan ini terapis wicara menilai kembali kondisi pasien 

dengan membandingkan kondisi, setelah diberikan terapi dengan 

data sebelum diberikan terapi
17

 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian pertama ialah penelitian 

tersebut hanya berfokus pada terapi wicara untuk orang tua sedangkan 
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 Sunanik, Pelaksanaan Terapi Wicara dan Terapi Sensori Integrasi Pada Anak 

Terlambat Bicara. Jurnal Pendidika  Islam Vol.7, Nomor 1, April 2013.h 1. 



penelitian ini tentang terapi wicara disekolah. Penelitian relevan yang kedua 

hanya berfokus pada kemampuan bahasa ekspresifnya bukan peningkatan 

bahasa nya seperti penelitian ini. Sementara pada penelitian relevan yang 

ketiga melakukan penelitian untuk melihat prosedur terapi wicaranya saja 

tampa melihat peningkatan nya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Analisis Terapi Wicara  

1. Pengertian Analisis 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia analisis adalah penguraian 

suatu pokok dari berbagai bagian, penelahan dari bagian itu sendiri, dan 

juga hubungan antara bagian demi mendapatkan pengertian atau maksud 

yang tepat dan pemahaman secara keseluruhan
1
 sedangkan menurut 

Komarudin mendefenisikan analisis adalah suatu kegiatan berfikir untuk 

menguraikan suatu keseluruhan menjadi komponen, sehingga dapat 

mengetahui tanda-tanda suatu komponen tersebut, hubungan satu sama 

lain dari suatu fungsinya masing-masing keseluruhan.
2
 Adapun pengertian 

lain yaitu Menurut Dedi Saputra dan Agus Saifuddin analisis adalah suatu 

proses kegiatan berfikir manusia yang logis dan rasional dalam 

memecahkan suatu masalah atau komponen-komponen tersebut saling 

berkesinambungan dalam fungsi satu sama lain dan menjadi suatu 

keseluruhan.
3
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 Dedi Saputra dan Agus Saifuddin, Analisis Semiotika Pada Filim. (Suka Bumi: 
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2
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2. Pengertian Terapi Wicara 

Teirapi Wicara itui meiruipakan suiatui jeinis pe ilayanan pada bidang 

ke ise ihatan yang haru is prope isional yang diteirapkan meinuiruit ilmui 

pe inge itahu ian, teiknologi dalam bidang bahasa, wicara, suiara, 

irama/keilancaran (komuinikasi), dan me ineilan yang diarahkan ke ipada 

individu i, ke iluiarga dan/ataui ke ilompok u intuik me impeirbaiki masalah 

ke ise ihatan yang dibu iat oleih adanya ganggu ian/ke ilainan anatomis, 

fisiologis, psikologis dan sosiologis.
4
 

Me inuiruit Sardjono teirapi wicara adalah u isaha peirbaikan bicara 

de ingan jalan meimbe irkan keibiasaan latihan yang baik. Fu ingsi dari teirapi 

wicara yaitu i meimbantui anak-anak yang me impuinyai hambatan dalam 

bicara su ipaya mampui be irbicara deingan baik. Seilain itui agar anak mampui 

meimiliki dasar u icapan yang be inar dan meimbe intuik buinyi bahasa (vokal 

dan konsonan) de ingan be inar. Dasar dalam te irapi wicara yaitui me ilaluii 

pe imbeintu ikan foneim-fone im, dasar u icapan, proseis pe imbe intuikan, 

ke isalahan-keisalahan uicapan yang te irjadi pada uimuimnya dan cara meilatih 

se irta meimpeirbaikinya.
5
 

3. Tujuan Terapi Wicara 

Tu ijuian teirapi wicara adalah uintu ik me iningkatkan keimampuian 

bahasa dan bicara te iruitama produiksi bahasa deingan cara bagaimana anak 
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dapat meinge iluiarkan ide i yang ada dalam be intuik kata-kata, se irta peirluiasan 

pe inguiasaan beirbahasa. Seikalipuin pe indeikatannya adalah agar anak dapat 

meinge iluiarkan beirbagai idei dalam beintuik bahasa, namuin be intuik imitasi 

puin akan meindapatkan peinghargaan se icara positif.
6
 

Tuijuian yang he indak dicapai dalam te irapi wicara (spe ie ich 

theirapy) agar su ipaya anak dapat diajak bicara, dapat me inge imbangkan 

ke imampuian bicara/bahasanya se icara baik se isuiai dapat diteirima oleih 

masyarakat . Deimikian juiga su ipaya anak dapat me ige ikspre isikan 

pe irasaan seirta keimauiannya, baik se icara lisan mauipuin te irtuilis.
7
 

Teirapi wicara beirtuijan uintuik meiningkatkan kuialitas hiduip 

pasiein. Te irapi ini meilatih cara beirbiacara dan meine ilan deingan baik, 

se irta meimbeiri duikuingan dan pe irhatian pada pasiein. De ite iksi dan 

pe ingobatan dini mampui me iningkatkan prognosis bagi ke ibanyakan 

pasiein dan meinceigah me imbuiruik.
8
 

Me inuiruit Sardjono meingatakan bahwa, teirapi wicara (speie ich 

theirapy) dimaksu idkan se ibagai su iatui uisaha pe irbaikan peimbicaraan 

teirhadap individu i yang me ingalami ganggu ian dalam bahasa dan bicara 

de ingan jalan meimbeirikan keibiasaan latihan pe ircakapan yang baik. 

                                                             
6
 Retno Twistiandayani dan Khoiroh Ummah, Terapi  Wicara dan Social Stories Pada 

Interaksi Sosial Anak Autis. (Surabaya : UMSurabaya  Publishing, 2019), h. 34   
7
 Sardjono. Terapi Wicara…,149 

8
 Nurmi Yanti, Husnul Bahri dan Septi Fitriana, ”Pelaksanaan Terapi Wicara dalam 

Menstimulasi Kemampuan Berkomunikasi Anak Autis Usia 5-6 Tahun di SLB Autis Center Kota 

Bengkulu. Jurnal Of Early Chilhood Islamic Education. Vol. 4, No. 1, Juli 2020, h 78. 
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Tuijuian peine irapan teirapi wicara ini u intuik meiningkatkan 

ke imampuian bahasa dan bicara te iruitama produ iksi bahasa deingan cara 

bagaimana anak dapat me inge iluiarkan idei yang ada dalam be intuik kata-

kata, seirta peirluiasan peinguiasaan be irbahasa. Se ikalipuin peinde ikatannya 

adalah agar anak dapat me inge iluiarkan be irbagai idei dalam beintuik 

bahasa, namuin beintuik imitasi puin akan meindapatkan peinghargaan 

se icara positif.
9
 

4. Tahapan Terapi Wicara 

Uintu ik meimbeirikan peilayanan pada ganggu ian komu inikasi seiorang 

teirapi wicara haruis mampu i meinjalankan tu igasnya se icara profe issional. 

Me inuiruit Ki Pranindyo cara ke irja teirapi wicara dalam me imbeirikan 

pe ilayanan pada peinde irita ganggu ian komu inikasi dan meineilan teirbagi atas 

tiga tahap yaitu i tahapan peirsiapan, tahapan peilaksanaan dan tahap 

e ivalu iasi. Pada tahap pe irsiapan dilakuikan peinguimpuilan data meilaluii 

wawancara peingamatan dan teis se iteilah itui dilakuikan pe ingolahan data 

yaitu i meinganalisis data ke imuidian meine itapkan diagnosa dan prognosa. 

Tahap seilanjuitnya adalah tahap pe ilaksanaan, dimana te irapi meine itapkan 

meitode i se isuiai de ingan hasil pada tahap pe irsiapan. Dan tahap yang te irakhir 

yaitu i tahap eivalu iasi, pada tahap ini dilaku ikan peimbahasan hasil teirapi dan 

langkah tindak lanjuit. 
10

 

                                                             
9
 Retno Twisdayani Khoiroh Umah, Terapi Wicara dan Social Stories Pada Interaksi 

Sosial Anak Autis. (Surabaya : UM Surabaya Publishing, 2019), h 34. 
10 Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 81 Tahun 2014. h 16. 
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 Tahapan Teirapi Wicara meinuirui Standar Pe ilayanan Teirapi Wicara ialah :
11

 

1) Pe ire incanaan 

Pada tahap ini Te irapis Wicara me ireincanakan program te irapi se icara 

matang uintu ik meine intuikan pe ingambilan keipuituisan be irhuibuingan de ingan 

tindakan yang akan dilaksanakan, se ihingga dapat meincapai hasil yang 

optimal seicara eife iktif dan eifisie in. (Form Pe ire incanaan seibagaimana diatuir 

dalam Peiratu iran Meinteiri Ke ise ihatan Nomor 24 Tahuin 2013 teintang 

Pe inye ile inggaraan Pe ikeirjaan dan Praktik Te irapis Wicara). 

Pada kasu is anak, peireincanaan teirapi haru is dititik beiratkan pada 

pe indeikatan norm strateigy, yaitu i teirapi beirorieintasi pada keimampuian 

pe irkeimbangan yang se iharu is suidah dimiliki. Peire incanaan dimuilai deingan 

meine intuikan tuijuian yang dapat teiruiku ir se ihingga dapat dieivalu iasi 

ke iteircapaiannya.
12

 

2) Teirapi 

Pe ine irapan tindakan teirapi seisuiai deingan reincana program teirapi jangka 

pe indeik dan jangka panjang yang dilaksanakan se icara harian.
13

 

3) E ivalu iasi 

Suiatui tindakan ataui prose is uintuik meine intu ikan tingkat keibeirhasilan teirap 

wicara. Peinilaian eivalu iasi me ilipuiti kriteiria re ispon dan krite iria 
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ke ibeirhasilan. Eivaluiasi dilaksanakan seitiap akhir peirteimuian dan pada akhir 

e irapi jangka peinde ik. E ivalu iasi dimaksuid u intuik meindapatkan informasi 

ke imampuiankliein yang te ilah dicapai haruis me injawab keiteircapaian tuijuian 

jangka pe inde ik se ihingga dapat meine itapkan tindak lanjuit. Se iteilah eivalu iasi 

dilaksanakan teirapis meingkomu inikasikan hasilnya ke ipada pihak keiluiarga 

kliein. 

4) Re ikomeindasi dan Tindak Lanju it 

Pada tahap ini tindakan te irapi teilah seileisai. Alasan peinye ile isaian 

program te irapi bisa dikareinakan (a) tuijuian program te irapi wicara teilah 

teircapai keise iluiruihan. (b) tindakan teirapi diheintikan. (c) peiruijuikan 

tindakan dilakuikan apabila kliein me imeirluikan peinanganan dari ahli lain.
14

 

Hasan Bu isri me ingatakan ada 6 tahapan dalam pe ilaksanaan teirapi 

wicara. Tahapan-tahapan teirse ibuit dilakuikan deimi meindapatkan hasil yang 

maksimal. Ke ie inam tahapan teirapi wicaranya se ibagai be iriku it :
15

 

1) Ase isme in, be irtuijuian u intu ik meindapatkan data awal se ibagai bahan yang 

haruis dikaji dan dianalisa uintuik meimbu iat program se ilanjuitnya.  

2) Diagnosis dan prognosis, se iteilah teirkuimpuil data, seilanjuitnya data 

teirse ibu it digu inakan se ibagai bahan u intu ik me ineitapkan diagnosis dan 

jeinis ganggu ian/ganggu ian uintuik me imbu iat prognosis te intang se ijauih 

mana keimajuian optimal yang bisa dicapai ole ih pe inde irita. 
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3) Pe ire incanaan teirapi wicara, peire incanaan teirapi wicara ini se icara uimuim 

teirdiri dari: a. Tu ijuian dan program (jangka panjang, jangka pe inde ik 

dan harian), b. Pe ire incanaan meitodei, te iknik, fre ikuieinsi dan du irasi, c. 

Pe ire incanaan peinggu inaan alat, d. Pe ireincanaan ruijuikan (jika 

dipeirlu ikan), ei. Pe ire incanaan eivalu iasi. 

4)  Pe ilaksanaan teirapi wicara, peilaksanaan teirapi haruis me ingacui pada 

tuijuian, teiknik/meitode i yang digu inakan se irta alat dan fasilitas yang 

diguinakan.  

5)  E ivalu iasi, keigiatan ini teirapis wicara meinilai keimbali kondisi pasiein 

de ingan me imbandingkan kondisi, seiteilah dibeirikan teirapi deingan data 

se ibe iluim dibeirikan teirapi. Hasilnya ke imuidian digu inakan uintuik 

meimbu iat program se ilanjuitnya.  

6) Pe ilaporan hasil, peilaporan peilaksanaan dari aseisme in sampai seileisai 

program te irapi dan eivalu iasi. 
16

 

Teirapi wicara leibih se iring dilaksankan de ingan be iruilang, se ihingga jarang 

se ikali hanya dilaku ikan dalam satu i se isi te irapi. Teirapi keirapkali dilakuikan 

be iruilang u intu ik me indapatkan hasil maksimal dan pe iningkatan ke imapuian 

be irbicara dari pasiein.
17

 

B. Perkembangan Bahasa 

1. Pengertian Perkembangan Bahasa 
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Pe irke imbangan bahasa adalah me iruipakan landasan seiorang anak 

uintuik dapat meimpeilajari seisuiatui yang ada di lingku ingan nya. Se ibe iluim 

be ilajar peinge itahuian-pe inge itahu ian lain. Anak leibih duilui mampui be irbahasa, 

hal ini dikarnakan agar anak me imahami deingan baik lingku ingan 

sosialnya.
18

 

Pe irke imbangan bahasa pada diri manu isia meiruipakan bagian dari 

pe irkeimbangan kognitif. Pe irke imbangan bahasa se ibagai salah satui dari 

ke imampuian dasar yang haru is dimiliki anak, se isuiai deingan tahapan uisia 

dan karakteiristik peirke imbangannya. Pe irkeimbangan adalah suiatui 

pe iruibahan yang be irlangsu ing se iuimuir hiduip dan dipeingaru ihi oleih beirbagai 

faktor yang saling be irinte iraksi se ipe irti biologis, kognitif, dan 

sosioe imosional. Bahasa adalah su iatui siste im simbol uintuik beirkomuinikasi 

yang me ilipu iti fonologi (u init su iara), morfologi (u init arti), sintaksis (tata 

bahasa), seimantik (variasi arti), dan pragmatik (pe ingguinaan) bahasa. 

De ingan bahasa, anak dapat me ingkomu inikasikan maksuid, tuijuian, 

pe imikiran, mauipuin peirasaannya pada orang lain
19

 

Adapu in pe inge irtian lain peirkeimbangan bahasa pada diri manuisia 

meiruipakan bagian dari pe irkeimbangan kognitif. Pe irke imbangan bahasa 

se ibagai salah satui dari keimampuian dasar yang haru is dimiliki anak, se isuiai 

de ingan tahapan uisia dan karakteiristik pe irkeimbangannya. Pe irke imbangan 

adalah su iatui pe iruibahan yang be irlangsuing se iuimuir hiduip dan dipeingaruihi 
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oleih be irbagai faktor yang saling be irinte iraksi se ipe irti biologis, kognitif, dan 

sosioe imosional. Bahasa adalah su iatui siste im simbol uintuik beirkomuinikasi 

yang me ilipu iti fonologi (u init su iara), morfologi (u init arti), sintaksis (tata 

bahasa), seimantik (variasi arti), dan pragmatik (pe ingguinaan) bahasa. 

De ingan bahasa, anak dapat me ingkomu inikasikan maksuid, tuijuian, 

pe imikiran, mauipuin peirasaannya pada orang lain.
20

 

2. Penyebab Gangguan Bahasa 

Pe inye ibab ganggu ian bicara dan bahasa sangat banyak dan lu ias, 

se imuia ganggu ian mu ilai dari proseis pe inde ingaran, pe ine iruis impuils ke i otak, 

otak, otot ataui organ pe imbuiat suiara. Be ibe irapa peine ilitian meinuinjuikkan 

pe inye ibab ganggu ian bicara adalah adanya ganggu ian he imisfeir dominan.
21

  

Me inuiruit Eife indi yang diku itip Nu irhidayati, dkk ada beibeirapa 

pe inye ibab ganggu ian ataui ke iteirlambatan bicara adalah se ibagai be irikuit.
22

 

a. Faktor Me idis  

Faktor me idis yang paling banyak be irpe iran dalam keisuilitan 

be ilajar bahasa adalah tidak atau i kuirang beirfuingsinya siste im saraf 

puisat yang dise ibabkan ole ih adanya cideira ataui meimar. Dalam kaitan 

ini dikeinal afasia, yaitu i hilangnya ke imampuian bicara kareina 

ganggu ian pada saraf puisat. Cideira atau i meimar pada otak dapat 

teirjadi kareina beirbagai ke ijadian seipeirti trau ima keitika ibui se idang 

meingandu ing, 
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pe inggu inaan obat beirle ibihan, keilahiran mu ida (preimatuire i), be intuiran 

fisik, stru ik, dan keiracuinan.  

b. Kondisi Fisiologis  

Yang dimaksu id de ingan kondisi fisiologis adalah 

ke imampuian dari organ- organ yang te irkait dalam meinjalankan 

fuingsinya u intuik me induikuing te irhadap ke ilancaran anak dalam 

meiniti tuigas pe irke imbangan bicara dan bahasanya. Organ-organ 

teirse ibuit meilipuiti su isuinan saraf (saraf se inso-motoris ), kondisi 

organ pe inde ingaran dan organ bicara.  

c. Kondisi Lingku ingan  

Lingku ingan ke iluiarga he indaknya me inciptakan situiasi yang 

kondu isif, u intuik meimbe irikan kontribuisi positif bagi pe irkeimbangan 

bicara dan bahasa anak. Pe iran aktif orang tu ia ataui ke iluiarga dalam 

meimbe irikan stimuilasi ve irbal, dapat meindorong anak u intuik le ibih 

meiningkatkan ku ialitas ataui kuiantitas ke imampuian bicara dan 

bahasanya. 

Me inuiruit Masitoh pe inye ibab ke iteirlambatan bicara pada 

anak, u imuimnya adalah: (1) re indahnya tingkat ke iceirdasan yang 

meimbuiat anak tidak muingkin be ilajar be irbicara sama baiknya 

se ipe irti teiman-teiman se ibayanya, yang ke iceirdasannya normal ataui 

tinggi; (2) ku irang motivasi kare ina anak me inge itahuii bahwa meireika 

dapat beirkomuinikasi seicara meimadai dari dorongan orang 

tuia/orang de iwasa; dan (3) teirbatasnya ke ise impatan praktik 
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be irbicara kareina keitatnya batasan te intang se ibe irapa banyak me ire ika 

dipeirbole ihkan beirbicara di ruimah.
23

 

Ada be ibe irapa faktor yang me impe ingaruihi peirke imbangan 

anak dalam beirbahasa yaitu i: 
24

 

1. E ivolu isi Biologi  

E ivoluisi biologis me injadi salah satui landasan peirke imbangan 

bahasa. Meire ika meinyakini bahwa eivoluisi biologi meimbe intuik 

manuisia meinjadi manuisia lingu iistik. Noam Chomsky me iyakini 

bahwa manuisia te irikat seicara biologis u intuik meimpe ilajari bahasa 

pada su iatui waktui teirteintui dan deingan cara teirteintui. Ia me ine igaskan 

bahwa seitiap anak meimpuinyai langu iage i acquiisition deivice i (LAD), 

yaitu i ke imampuian alamiah anak uintuik be irbahasa. Tahuin-tahuin 

awal masa anak-anak meiruipakan pe iriode i yang pe inting u intuik 

be ilajar bahasa (critical-pe iriod). Jika pe inge inalan bahasa tidak 

teirjadi seibe iluim masa reimaja, maka ke itidakmampuian dalam 

meingguinakan tata bahasa yang baik akan dialami se iuimuir hiduip. 

Se ilain itui, adanya pe iriodei pe inting dalam meimpe ilajari bahasa bisa 

dibu iktikan salah satuinya dari akse in orang dalam beirbicara. 

Me inuiruit teiori ini, jika orang beirimigrasi se iteilah beiruisia 12 tahuin 

ke imuingkinan akan beirbicara bahasa neigara yang baru i de ingan 

akse in asing pada sisa hiduipnya, te itapi kalaui orang be irimigrasi 
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se ibagai anak keicil, aksein akan hilang ke itika bahasa barui akan 

dipeilajari. 

2. Faktor Kognitif  

Individui me iruipakan satui hal yang tidak bisa dipisahkan 

pada peirkeimbangan bahasa anak. Para ahli kognitif ju iga 

meine igaskan bahwa keimampuian anak beirbahasa teirgantuing pada 

ke imatangan kognitifnya. Tahap awal pe irkeimbangan inteileiktuial 

anak teirjadi dari lahir sampai be iruimu ir 2 tahu in. Pada masa itui anak 

meinge inal du inianya me ilaluii se insasi yang didapat dari inde iranya 

dan meimbeintuik peirse ipsi meireika akan se igala hal yang be irada di 

luiar dirinya. Misalnya, sapaan leimbu it dari ibui/ayah ia deingar dan 

be ilaian haluis, ia rasakan, keiduia hal ini me imbe intuik suiatui simbol 

dalam proseis me intal anak. Peire ikaman seinsasi nonve irbal (simbolik) 

akan beirkaitan deingan me imori asosiatif yang nantinya akan 

meimuincuilkan suiatui logika. Bahasa simbolik itu i meiru ipakan bahasa 

yang pe irsonal dan se itiap bayi pe irtama kali beirkomuinikasi deingan 

orang lain me ingguinakan bahasa simbolik. Se ihingga se iring te irjadi 

hanya ibu i yang me inge irti apa yang diinginkan ole ih anaknya de ingan 

meilihat/meinceirmati bahasa simbol yang dike iluiarkan oleih anak. 

Simbol yang dike iluiarkan anak dan dibahasakan ole ih ibui ituilah 

yang nanti meimbu iat su iatui asosiasi, misalnya saat bayi lapar, ia 

meinangis dan me imasu ikkan tangan ke i muiluit, dan ibui 

meimbahasakan, “lapar ya.. mau i makan?”  
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3.  Lingku ingan Lu iar  

Se imeintara itui, di sisi lain proseis pe ingu iasaan bahasa 

teirgantu ing dari stimuiluis dari lingku ingan. Pada uimuimnya, anak 

dipeirke inalkan bahasa seijak awal peirkeimbangan meire ika, salah 

satu inya dise ibuit motheirse i, yaitu i cara ibui ataui orang deiwasa, anak 

be ilajar bahasa meilaluii prose is imitasi dan peiruilangan dari orang-

orang dise ikitarnya.  

Be irikuit ini ada beibeirapa faktor lain yang dapat 

meimpe ingaruihi pe irkeimbangan bahasa pada anak uisia dini yaitu i: 

a. Anak be irada di dalam lingku ingan yang positif dan be ibas dari 

teikanan  

b. Me inuinjuikkan sikap dan minat yang tu iluis pada anak  

c. Me inyampaikan peisan ve irbal diikuiti deingan pe isan non ve irbal 

d. Dalam beircakap-cakap deingan anak, orang de iwasa peirlui 

meinuinjuikkan eikspre isi yang se isuiai de ingan uicapannya. Pe irlui 

diikuiti ge irakan, mimik muika, dan intonasi yang se isuiai.  

e. Me ilibatkan anak dalam komuinikasi
25

 

3. Gangguan Perkembangan Bahasa 

Ganggu ian bahasa me iruipakan salah satu i be intuik ke ilainan ataui 

gangguian dalam komuinikasi de ingan indikasi kliein meingalami ke isuilitan 

ataui keihilangan dalam prose is simbolisasi. Ke isuilitan simbolisasi ini 

meingakibatkan se ise iorang tidak mampui me imbeirikan simbol yang dite irima 
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dan seibaliknya tidak mampui meinguibah konse ip peinge irtiannya meinjadi 

simbol-simbol yang dapat dime inge irti oleih orang lain dalam 

lingku ingannya.
26

  

Se icara uimuim ganggu ian be irbahasa dapat dibagi du ia, 

1) Ganggu ian be irbahasa kare ina faktor me idis, yaitu i ganggu ian yang 

diakibatkan oleih ke ilainan fu ingsi otak mauipuin adanya disfu ingsi alat 

bicara. 

2) Ganggu ian be irbahasa kareina faktor lingku ingan sosial yaitu i adanya 

ganggu ian be irbahasa yang diakibatkan ole ih lingku ingan sosial dimana 

se iorang individu i tinggal, misalnya ganggu ian yang dise ibabkan kareina 

teirpinggirkan dari inteiraksi lingku ingan manu isia seihingga individu i yang 

be irsangku itan tidak meindapatkan inpuit bahasa sama seikali.
27

 

Me inuiruit Masitoh meinguitip Tarmansyah yang dalam artike il  

Nuirhidayati, dkk  ada beintu ik gangguian bahasa diantaranya ke ite irlambatan 

dalam peirke imbangan bahasa dan afasia”. 
28

 

1) Ke ite irlambatan dalam Peirkeimbangan Bahasa  

Adalah su iatui be intu ik ke ilainan bahasa yang ditandai de ingan 

ke igagalan klie in dalam meincapai tahapan pe irkeimbangan bahasanya 

se isuiai deingan pe irke imbangan bahasa anak normal se iuisianya. 
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2) Afasia  

Afasia adalah satui jeinis keilainan bahasa yang dise ibabkan oleih 

adanya ke iruisakan pada puisat-puisat bahasa di Corteix Ce ireibri. Adanya 

leisi di pu isat-puisat bahasa di Corte ix ce ireibri me inye ibabkan kliein 

meingalami keisuilitan dan ataui ke ihilangan keimampauin dalam 

simbolisasi baik se icara aktif mauipuin pasif. 

3) Ke ilainan Organ Bicara 

Ke ilainan ini meilipuiti lidah peinde ik, ke ilainan beintuik gigi dan 

mandibuila (rahang bawah), keilainan bibir su imbing (palatoschizis/cle ift 

palatei), de iviasi se iptuim nasi, adeinoid atau i ke ilainan laring. Pada lidah 

pe indeik teirjadi keisuilitan meinjuiluirkan lidah seihingga ke isuilitan 

meinguicapkan hu iruif [t, n, dan l]. Ke ilainan be intuik gigi dan mandibu ila 

meingakibatkan su iara de isah se ipe irti [f, v, s, z, dan th]. Ke ilainan bibir 

suimbing bisa meingakibatkan peinyimpangan reisonansi beiruipa 

rinolaliaapeirta, yaitu i teirjadi su iara hidu ing (se ingau i) pada hu iruif 

be irteikanan tinggi se ipe irti [m, n, ny, ng, s, k, dan g]. 

4) Ganggu ian Pe inde ingaran 

Anak yang me ingalami ganggu ian pe inde ingaran ku irang me inde ingar 

pe imbicaraan di seikitarnya. Ganggu ian peinde ingaran se ilalui haruis 

dipikirkan bila ada ke iteirlambatan bicara. Ada be ibe irapa pe inye ibab 

ganggu ian peinde ingaran, bisa kareina infe iksi, trauima ataui keilainan 

bawaan. Infe iksi bisa teirjadi bila meingalami infeiksi yang be iruilang pada 

organ dalam sisteim peinde ingaran. Ke ilainan bawaan biasanya kare ina 
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ke ilainan ge ine itik, infeiksi ibu i saat ke ihamilan, obat-obatan yang 

dikonsu imsi ibu i saat hamil, ataui bila teirdapat keiluiarga yang me impuinyai 

riwayat ke ituilian. Ganggu ian bicara biasanya me inye irta pada ganggu ian 

disfuingsi otak minimal, ge ijala yang te irjadi sangat minimal se ihingga 

tidak muidah uintuik dikeinali. Biasanya dise irta keisuilitan beilajar, 

hipeiraktif, tidak teirampil, dan geijala teirsamar lainnya. 

5) Auitisme i 

Ganggu ian bicara dan bahasa yang be irat dapat diseibabkan oleih 

auitism. Au itismei adalah ganggu ian pe irke imbangan peirvasif pada anak 

yang ditandai deingan adanya ganggu ian dan keite irlambatan dalam 

bidang kognitif, bahasa, pe irilakui, komu inikasi dan inteiraksi sosial. 

Dalam buikui Childrein With Starving Brains karangan Jaqu ie ilyn 

Me icandleiss me inye ibuitkan bahwa auitis meiruipakan masalah ge ine itika 

pe inceirnaan dan sisteim imuin tuibuih, invasi viru is, jamuir dan bakteiri 

patoge in lainnya. 

Tidak seitiap anak tuimbuih de ingan ke imampu ian bahasa yang baik, 

ada beibe irapa yang me inghambat   me ire ika   dalam   me impe iroleih   bahasa   

se ihingga   me inuimbuilkan   ganggu ian pe irkeimbangan bahasa anak. 

Be ibe irapa ganggu ian bahasa yang dite imuikan adalah :
29

 

1) Disfasia 

Jeinis  ganggu ian  pe irkeimbangan  bahasa  yang  tidak  se isuiai  

ke imampuian  beirbahasa anak  seiuisianya.  Dipe irkirakan  muincuil  kareina  
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adanya  ganggu ian pada  pu isat  bicara  di  otak. Biasanya  anak  de ingan  

gangguian  ini  keitika  su idah  uimuir  seitahu in  beiluim  bisa  meinguicapkan 

kata  spontan  yang  be irmakna,  misalnya  dia  be iluim  bisa bilang  mama  

ataui  papa.  Dalam keimampuian   reise iptif   ataui   me ire ispon   orang   lain   

suidah   baik   hanya   saja ke imampuian e ikspre isinya  masih  me ingalami  

ke iteirlambatan.  Kareina  ada  huibuingan  antara  orang  makan de ingan  alat  

bicara,  akan  de ingan  ganggu ian  ini  juiga  meingalami  masalah  de ingan  

makanan seipeirti meinye idot su isui dari botol. 

2) Sindrom Aspe irge ir 

Ge ijala   yang   mu incu il   dari   ganggu ian   ini   adalah   ganggu ian   

inteiraksi   sosial, ke iteirbatasan  dan  peingu ilanagn  pe irilaku i,  ke iteirtarikan  

dan  aktifitas.  Anak  yang  me imiliki sindrom  Aspe irge ir  biasanya  

meingalami  ganggu ian  ku ialitatif  dan  inteiraksi  sosial,  tandanya be iruipa  

komuinikasi  nin  ve irbal,  cara  meimandang  lawan  bicara,  e ikspre isi  wajah,  

ge istuire i.  Ia ju iga tidak bisa be irmain deingan anak se iuisianya, ku irang bisa 

be irinteiraksi dan eimosional. 

3)  Muiltisysteim De iveilopme int (MSDD)  

Ganggu ian ini te irlihat deingan adanya probleim komu inikasi, sosial 

dan prose is se insori ataui  rangsangan.  Ciri-cirinya  biasanya  re iaksi  

abnormal,  hiposeisif  atau i  hipeirteinsif  teirhadap su iara, aroma, teikstuir, 

ge irakan, su ihui, dan seinsasi inde iranya. Anak de ingan ganggu ian ini juiga 

biasanya  minat  komuinikasi  dan  inte iraksi  yang  normal  hanya  saja  

re ispon  dan  reiaksinya tidak  tidak  be irjalan  seicara  optimal.  Anak  
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de ingan  ganggu ian  ini  ju iga  biasanya  be irmasalah teirkait keiteiratuiran tiduir, 

se ileira makan, dan aktivitas ru itin lain nya. 

4) disinteigratif 

Anak de ingan ganggu ian ini pada muilanya be irkeimbang de ingan 

normal, barui se iteilah diatas  2  tahuin  anak  muilai  keihilangan  keimampuian  

yang  teilah  dikuiasainya.  Biasanya ganggu ian yang dialami be iruipa 

ke imampuian bahasa, sosial dan motorik
30

 

Adapu in pe indapat lain meingatakan Ganggu ian bahasa 

dikeilompokkan meinjadi 4 keilompok, yaitu i:
31

  

1) Ganggu ian Bahasa: Afasia  

adalah ganggu ian bahasa muiltimodality, yang be irarti tidak dapat 

be irbicara, meinde ingar, me inuilis, dan meimbaca. Uimuimnya afasia muincuil 

jika otak kiri teirganggui. Kare ina otak kiri de ipan beirfuingsi u intu ik me imbantui 

meinghalu iskan isi pikiran dalam bahasa yang baik, dan otak kiri be ilakang 

be irfuingsi u intuik me ine irjeimahkan bahasa yang dide ingar dari orang lain. 

Jeinis-je inis afasia teirmasu ik Broca aphasia (ke itidakmampuian tanpa kata), 

aphasia Weirnickei (keitidakmampuian uintuik meimahami orang lain), afasia 

anatomi (keitidakmampuian uintuik meinye ibu itkan beinda-be inda yang dilihat), 

konduiksi afasia (keitidakmampuian uintuik me inguilangi kata-kata / lawan 

bicara), dan afasia global (se imuia tidak dapat ) 
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2) Ganggu ian Bahasa: Au itisme i 

 adalah ganggu ian bahasa yang dialami ole ih orang deingan au itismei, 

gangguian bahasa dapat teirjadi kareina teirhambatnya anak-anak au itis dalam 

meimpe iroleih dan meinye irap bahasa yang me ire ika teirima dari lingku ingan 

se ikitarnya.  

3) Ganggu ian Bahasa: Disle iksia  

pe inye ibab u itama disleiksia adalah faktor ge ine itik, yaitu i garis ke ituiruinan 

orang tu ia meire ika (beiluim teintui orang tu ia langsu ing, bisa dari kakeik neine ik). 

Dimana disleiksia adalah keitidakmampuian u intuik me inge inali huiruif dan 

suikui kata dalam beintuik teirtuilis, ataui deingan kata lain keitidakmampuian 

meimbaca. Peindeirita disleiksia su ilit meimbeidakan su iara foneitis, u intuik 

meinyuisuin kata / kalimat. Me ire ika dapat meinangkap katakata ini de ingan 

indeira pe indeingaran, te itapi tidak dapat me inu ilisnya di se ileimbar keirtas.  

4) Ganggu ian Bahasa : spe ie ich deilay 

 Ke ite irlambatan bicara dapat dise ibuit keiteirlambatan motorik (ke imatangan) 

dari proseis saraf pu isat yang dipe irluikan uintu ik meinghasilkan u icapan pada 

anak-anak 

4. Karakteristik Perkembangan Bahasa 

Karakte iristik peirke imbangan bahasa anak u isia dini teirjadi 

pe irkeimbangan yang ceipat dalam keimampu ian bahasa anak anak te ilah 

meingguinakan kalimat deingan baik dan beinar. 

a. Me ingu iasai 90 peirse in dari foneim dan sintaksis bahasa yang 

diguinakannya. 
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b. Dapat beirpartisipasi dalam su iatui pe ircakapan. Anak su idah dapat 

meinde ingarkan orang lain beirbicara dan me inanggapi pe imbicaraan.
32

 

Se icara uimuim karakteiristik keimampuian bahasa anak keilompok A 

(uisia 4-5) adalah seibagai be irikuit : 

a. Dapat meinde ingarkan, me imbeidakan, dan me inguicapkan bu inyi su iara 

teirte intui  

1. Me inye ibuitkan be irbagai buinyi/suiara te irteintui  

2. Me iniruikan keimbali 3-4 uiruitan kata  

3. Me inye ibuitkan kata-kata deingan suiku i kata awal yang sama, misal 

kali-kali ataui suikui kata akhir yang sama, misal nama, sama, dan 

lain-lain. 

4. Me ilakuikan 2-3 pe irintah seicara seide irhana 

5. Me inde ingarkan ceirita dan meinceiritakan ke imbali isi ceirita seicara 

se ide irhana  

b. Dapat beirkomuinikasi/beirbicara seicara lisan 

1. Me inye ibuitkan nama diri, nama orang tu ia, jeinis ke ilamin, alamat 

ruimah seicara seide irhana  

2. Me inceiritakan peingalaman/ke ijadian seicara se ide irhana  

3. Me injawab peirtanyaan te intang ke ite irangan/informasi se icara 

se ide irhan   

c. Dapat meimpeirkaya kosa kata yang dipe irluikan u intuik be irkomuinikasi 

se ihari-hari  
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1. Me inye ibuitkan beirmacam- macam kata beinda yang ada 

dilingku ingan se ikitar  

2. Me inye ibuitkan waktu i (pagi,siang,malam)  

d. Dapat meinceiritakan gambar  

1. Be irce irita teintang gambar yang dise idiakan ataui yang dibu iat se indiri 

2. Me inguiruitkan dan meinceiritakan isi gambar se iri se ideirhana 

3. Me inghuibuingkan gambar/be inda deingan kata  

e. Dapat meinge inal huibuingan antara bahasa lisan dan tuilisan  

1. Me imbaca gambar yang me imiliki kata/kalimat se ide irhana  

2. Me inceiritakan isi buikui walauipuin tidak sama antara tuilisan dan yang 

diu ingkapkan 

f. Dapat meinge inal beintuik-be intuik simbol seide irhana   

g. Me inghu ibuingkan tu ilisan se ide irhana de ingan simbol yang 

meilambangkannya. Bila dice irmati keimampu ian be irceirita pada anak u isia 

dini teirse ibuit di atas, dikeitahuii bahwa anak teilah muilai dilatih uintuik 

be irbicara ataui be irkomuinikasi agar meireika dapat beirinteiraksi de ingan 

yang lainnya. Me ilaluii keimampuian ini anak dapat me inyampaikan 

pe isan-pe isan ataui meine irima peisan dari orang lain.
33

 

C. Speech Delay 

1. Pengertian Speech Delay 

Me inu iruit Huirlock de ifinisi spe ie ich deilay (ke iteirlambatan bicara)  pada 

anak yaitu i apabila tingkat pe irke imbangan bicara beirada di bawah tingkat 
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kuialitas peirke imbangan bicara anak yang u imuirnya sama yang dapat 

dikeitahuii dari keiteipatan peingguinaan kata. Dalam meimpeingaruihi 

ke iteirlambatan dalam hal be irbicara ada banyak faktor Speie ich Deilay yang 

be irarti teirlambat beirbicara. Seiorang anak dikatakan beirbicara apabila ia 

mampui meinge iluiarkan bu inyi yang di bu iat deingan mu iluitnya. Yang mana 

buinyi te irse ibuit meinganduing artiku ilasi dan kata-kata yang dapat dipahami 

oleih orang lain. Akan te itapi seitiap anak yang me imiliki reintang u isia yang 

sama deingan te iman se ibayanya,bisa dibandingkan gu ina me inge itahuii tingkat 

ke imampuian beirbicara anak teirse ibuit.
34

 

Adapu in me inuiruit Siti Aminah Speie ich de ilay adalah salah satui 

ganguian be irbicara yang te irjadi dalam prose is pe imeirole ihan bahasa, seihingga 

se iorang anak meingalami keiteirlambatan dalam beirbicara.
35

 

Se idangkan meinuiruit Papalia anak yang spe ie ich deilay adalah anak 

yang ce inde iruing salah meingu icapkan kata se ibe iluim uisia 2 tahu in, me imiliki 

kosa kata yang minim se ibe iluim uisia 3 tahu in, dan masih suilit meinye ibuitkan 

nama beinda diseikitarnya hingga u isia 5 tahuin. Contohnya adalah keitika 

se iorang anak me ingatakan bahwa kata mobil adalah mainan dan bu ikan 

ke indaraan. maka anak te irse ibuit dikatakan spe ie ich deillay. 
36

 

 

2. Dampak Speech Delay 
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Be irikuit dampak yang akan teirjadi bila anak meingalami speie ich 

de ilay : 

1) Pre istasi  akadeimik  akan buiruik. hal  itui dikarnakan keimampuian beirbicara 

sangat pe inting u intuik bisa meimbaca meinuilis. Dan keimampuia be irbicara 

juiga meiru ippakan  keimampuian  meindasar  yang  haruis  dikuiasai  anak  

ke itika  meimasu iki  uisia  se ikolah.    

2) Suilit  be irsosialisasi. Anak yang me ingalami speich de ilay condong akan  

pasif  ke itika meilakuikan  hal-hal  se ipe irti  be irinteiraksi deingan orang-orang 

dise ikitarnya.  Se ime intara itui be irinteiraksi  de ingan  orang-orang dise ikitarnya  

meiruipakan  stimuiluis  yang  baik  u intu ik  me indorong  ke imampu ian 

be irbicara.  

3) Anak me injadi pasif  yangdi mana dampak ini cu ikuip dibilang beirbahaya 

kareina, anak akan meinjadi pasif apabila anak  meingalami  sppeie ich 

de ilay.
37

 

3. Penyebab Speech Delay 

Be ibe irapa faktor peinye ibab spe ie ich de ilay pada anak beirvariasi 

be intuiknya, mu ilai dari ganggu ian yang dise ibabkan oleih hal keicil hingga hal 

be isar yang te irjadi pada anak yang me inye ibabkan faktor teirte intui. Ada yang 

se imbuih total ataui pada uisia teirteintui, dan ada juiga yang mu incuil kareina 

pe inyakit yang dide irita. Ada beirbagai jeinis ke iteirlambatan seipeirti peinyakit, 
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gangguian jiwa, ganggu ian pe indeingaran ataui keiteirlambatan yang akan 

meimbaik deingan se indirinya.
38

 

Para pakar teilah lama beirde ibat meinge inai hal apakah yang me injadi 

pe inye ibab spe ieich de ilay pada anak dan ju iga me incari tahui hal- hal apa 

sajakah yang me inye ibabkan  spe ieich de ilay bisa teirjadi pada anak. Seilain 

dari peinye ibab se icondary spe ie ich deilay, seipe irti auitismei dan keicacatan 

teirnyata faktor ge ine itik juiga bisa meimpeingaru ihi te irlambatnya bicara anak. 

Suiparmiati meinyatakan bahwa seibagian be isar anak speie ich deilay biasanya 

meimiliki latar beilakang se ijarah keiluiarga yang me imiliki speie ich deilay juiga. 

Se ilain itui keise ihatan bayi didalam kanduingan ju iga te irnyata meimpe ingaruihi 

pe irmasalahan bicara anak. Bayi yang te irkanduing te irlahir deingan be irat 

badan yang ku irang ce inde iruing me imiliki hambatan pada pe irkeimbangan 

bicaranya.
39

 

Be ibe irapa peinye ibab ke iteirlambatan bicara dan uicapan 

(ke iteirlambatan  bicara)  adalah : 

1) Faktor  ge ine itik  ataui  ke ituiru inan bahwa  anak-anak yang lahir  dari  ke iluiarga 

yang  me imiliki  riwayat  bahasa  dan  ke ite irlambatan  beirbicara  akan  

meimiliki  risiko  le ibih  beisar  meingalami ke iteirlambatan  bicara 

2) Pola  asu ih  dari  orang  tu ia  dan  orang-orang  di  se ikitar  anak, hal itui sangat  

be irpeingaruih kare ina stimuilasi teirbe isar keimampuian anak beirasal dari 

lingku ingan se ilain dari faktor inteirnal alami anak 
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3) Faktor me inyu isuii u intuik Ibui adalah salah satui faktor yang me impe ingaruihi 

pe irkeimbangan bahasa pada anak. Anak-anak  yang  dibeiri  ASI  de ingan  

pe iriodei  e iksklu isif  dapat  me impe ingaruihi  ku ialitas  pe irkeimbangan  obrolan 

anak-anak,  seimeintara  juiga  meilatih  fokuis  anak  kareina  seilama  meinyuisuii  

anak  akan  meilihat  langsu ing  ke i ibuinya 

4) Tingkat peindidikan, teiruitama ibui, adalah satui. dari faktor peinge itahuian 

be irkontribuisi pada pola pe imbeirian   stimu ilasi   yang   baik   dari   orang   

tuia   keipada   anak-anak   meire ika.    

5) Faktor   pe inde ingaran, meiruipakan  faktor  biologis  yang  me iruipakan  faktor 

uitama  bagi  se iorang  anak  uintuik  diideintifikasi  deingan ke imampuian  

be irbahasa  dan  be irbicara,  kareina  jika  anak  te irseibuit  me imiliki  masalah  

de ingan  pe indeingaran, maka seicara otomatis anak te irse ibuit akan meingalami 

ke iteirlambatan bahasa dan masalah bicara. 

6) Teileivisi, faktor gadge it ataui meidia eileiktronik meidia ini meimiliki faktor be isar 

dalam keimampuian anak.
40

 

4. Jenis-jenis Speech Delay 

Jeinis-je inis ke iteirlambatan dalam beirbicara pada anak  uisia  dini  lain: 

a) Spe icific  Langu iage i Impairme int yaitu i  gangguian  bahasa  me iruipakan  

ganggu ian  prime ir  yang  dise ibabkan  kareina  ganggu ian 

pe irkeimbangannya  se indiri,  tidak  dise ibabkan  kareina  ganggu ian  

se insoris,  ganggu ian  ne iu irologis  dan ganggu ian kognitif (inteileige insi), 
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b) Spe ieich and Langu iage i E ixpreissive i Disorde ir yaitu i anak meingalami 

ganggu ian pada eikspre isi bahas 

c) Ce intruim Au iditory Proceissing Disorde ir yaitu i gangguian bicara tidak 

dise ibabkan  kareina  masalah  pada  organ  pe inde ingarannya.  

Pe inde ingarannya  se indiri  beirada  dalam kondisi baik, namu in 

meingalami keisuilitan dalam peimrose isan informasi yang te impatnya di 

dalam otak 

d) Puire i  Dysphatic  Deiveilopme int yaitu i  ganggu ian  pe irkeimbangan  bicara  

dan  bahasa  eikspreisif  yang me impuinyai ke ileimahan pada sisteim foneitik 

e) Gifteid Visu ial Spatial Leiarne ir yaitu i karakteiristik gifte id visu ial spatial  

leiarne ir ini  baik  pada  tuimbuih  keimbangnya,  ke ipribadiannya,  mauipuin  

karakteiristik gifteidneissnya se indiri  

f) Disynchronou is De ive ilopmeintal yaitu i peirke imbangan se iorang anak gifte id 

pada dasarnya    teirdapat    peinyimpangan    peirke imbangan    dari    

pola    normal.     

Ada ke itidak sinkronan pe irkeimbangan inteirnal dan 

ke itidaksinkronan peirke imbangan e iksteirnal. Se ibeinarnya  u intuik  

meingatasi  anak  yang  me ingalami  ke ite irlambatan  beirbicara  seilain  

orang  tu ia, gu irui me imiliki peiranan peinting meirangsang 

ke imampuianpoteinsi se irta minat dan bakat yang ada dalam diri  anak 

akan  teitapi,  seibe iluim  meingatasinya  pe irlu i  meinguingkap  faktor  se irta  
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dampak  peinye ibab  ke iteirlamabatan  beirbicara  (spe ie ich  deilay)  agar  

leibih  mu idah  meingatasinya  se isuiai deingan faktor dan dampaknya. 
41
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pe inde ikatan peine ilitian ini meinggu inakan pe indeikatan kuialitatif, 

meitode i kuialitatif ialah me itodei yang ce inde iruing me ineikankan pada aspeik 

pe imahaman seicara meindalam teirhadap su iatui masalah dari pada meilihat 

pe irmasalahan uintuik peine ilitian ge ineiralisasi. Meitodei ini sangat 

meine ikankan pada teiknik analisis se icara meindalam. diseibabkan peine ilitian 

ini meinganggap bahwa sifat suiatui masalah akan beirbe ida deingan masalah 

lainnya
1
 

Jeinis pe ineilitian ialah suiatui reincana stru iktuir peinye ilidikan yang 

disuisuin de imikian ruipa, se ihingga pe ine iliti akan dapat me impeirole ih jawaban 

uintuik peirtanyaan-pe irtanyaan peine ilitiannya. Reincana itui meiruipakan su iatui 

ske ima meinye iluiruih yang me incakuip program peine ilitian. Deisain pe ine ilitian 

dibuiat uintuik meinjadikan peine iliti mampu i meinjawab peirtanyaan pe ineiliti 

de ingan se ivalid, se iobye iktif, se iceipat dan seihe imat muingkin.
2
 

Jeinis pe ine ilitian yang digu inakan dalam pe ineilitian ini adalah 

pe ineilitian kuialitatif deiskriptif. Me itodei peine ilitian kuialitatif ini meiruipakan 

meitode i peine ilitian yang le ibih meine ikankan pada aspeik pe imahaman seicara 
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meindalam teirhadap suiatui masalah dari pada me ilihat peirmasalahan uintuik 

pe ineilita ge ineire ilisasi. Meitodei pe ine ilitian ini leibih su ika meingguinakan 

Teiknik analisis meindalam (indeipth analisis) yaitu i meingkaji 

masalah seicara kasuis pe irkasu is kare ina meitode i kuialitatif yakin bahwa su iatui 

masalah satui akan beirbe ida deingan sifat masalah lainnya.
3
 

B. Lokasi Penelitian 

Pe ine ilitian ini dilakuikan di PAUiD Harsya Ceiria Banda Ace ih yang 

teirle itak di Deisa Jeiuilinkei, Ke icamatan Syiah Ku iala, Kota Banda Ace ih.  

C. Subjek Penelitian 

Su ibje ik peine ilitian ini ialah te irapis teirapi wicara di PAU iD Harsya 

Ce iria Banda Ace ih yang te ilah meinge itahuii dan akan meinjawab peirtanyaan 

yang dipe irluikan. Peime ilihan suibjeik be irtuijuian agar teirapi wicara dalam 

meiningkatkan ke imampuian bahasa anak spe ie ich deillay uisia 4-5 tahu in di 

PAUiD Harsya Ce iria Banda Ace ih dapat dianalisis de ingan te ipat. Suibjeik 

nya  dan 3 orang teirapis wicara dan 5 orang anak speie ich deillay uisia 4-5 

tahuin. 

Tabel 3.1 Daftar Nama Terapis di PAUD Harsya Ceria 

No Inisial Nama Teirapis Tanggal Obse irvasi Kode i Re isponde in 

1 Laini Su ihairi, S.Pd.I 25 Se ipteimbe ir 2022 Teirapis 1 (T1) 

2 Hanif Briliant Tamma 

Rouisydy, S.Psi 

25 Se ipteimbe ir 2022 Teirapis 2 (T2) 

3 Tika Anggraini 25 Se ipteimbe ir 2022 Teirapis 3 (T3) 

Sumber: Dokumentasi Sekolah PAUD Harsya Ceria Banda Aceh 
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Teirapis diatas meiruipakan teirapis yang su idah be irpe ingalaman 

dibidang teirapi wicara dikare inakan meireika beibe irapa kali ikuit peilatihan 

teirapi wicara seipe irti di Banduing, Me idan dan Banda Ace ih yang se imuianya 

be irbayar. 

Tabel 3.2 Daftar nama guru di PAUD Harsya Ceria  

Sumber: Dokumentasi Sekolah PAUD Harsya Ceria Banda Aceh 

 

Teirle ipas dari teirapis, gu irui juiga be irpe iran sangat peinting dalam 

prose is te irapi wicara dalam meiningkatkan peirke imbangan bahasa anak 

spe ie ich deillay di PAUiD Harsya Ce iria Banda Ace ih. 

No Nama Gu irui JK Pangkat 

1.  Sapriani Sireigar, S.Pd.I P Pe inge ilola PAU iD/Ke ipala Seikolah 

2.  Ns, Pu itri Mayasari, MNS P Komite i Se ikolah 

3.  Hanna Amalia, M.Psi.Psikolog P Konsu iltasi Ahli ABK 

4.  dr. Irma Wijayanti P Konsu iltan Bid.Ke ise ihatan Anak 

a.  Sri Wahyu ini, SH.i P Konsu iltan Bid.Hu ikuim 

5.  Suilmawati, SEi P Administrasi, Ke iuiangan dan 

Ope iratuir 
6.  Laini Su ihairi, S.Pd.I P Pe inanggu ing Jawab ABK 

7.  Tika Anggrae ini P Teirapis 

8.  Hanif Brilliant Tamma Rouisydiy P Teirapis 

a.  Me ita Saharina, S.Sos.I P  Pe inanggu in Jawab TK 

b.  Siti Syafra, A.Md P Pe inanggu ing Jawab KB 

9.  Lailatu il Qadriah, S.Ip P Pe inanggu ing Jawab TPA 

10.  Icha De iwi Rahaya, S.Pd P Pe indidik 

11.  E irniati, A.Ma P Pe indidik 

12.  Ika Afru irrahman, S.Pd P Pe indidik 

a.  Izzatu il Hikmah Su ilthanah S. P Pe indidik 

13.  Suiparmi P Pe indidik 

a.  Noni Rozalin P Pe indidik 

14.  Firrizqia Iqlama P Pe ingasu ih 

15.  Yana Ku irnianti P Pe ingasu ih 

16.  Uilfa Mau iliza, S.Pd P PJ Fans Clu ib Stuidys 

17.  Nuirhadisah, S.Pd.Au id P Pe indidik 

18.  Cuit Mariani P Teinaga Pe induikuing 
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Tabel 3. 3  Daftar Nama Anak Speech Delay Usia 4-5 Tahun 

No Inisial Anak Jam Teirapi Hari 

1 O 08:00-09:00 Senin sd Jum’at 

2 FA 12:00-13:00 Senin sd Jum’at 

3 S 10:00-11:00 Senin sd Jum’at 

4 A 09:00-10:00 Senin sd Jum’at 

  Sumber: Dokumentasi Sekolah PAUD Harsya Ceria Banda Aceh 

D. Sumber Data 

Su imbe ir data meiru ipakan suibje ik dari data yang dipe iroleih se irta 

meinjadi faktor peine intui ke ibeirhasilan peineilitian kareina meiruipakan suimbe ir 

informasi yang dibu ituihkan.
4
 

Data peine ilitian dapat dibagi me injadi duia je inis meinuiruit suimbeirnya. 

1. Data Primeir Data primeir adalah data atau i keite irangan yang dipe irole ih 

oleih pe ine iliti se icara langsu ing dari su imbe irnya. Data diku impuilkan dan 

diolah uintuik meindapatkan hasil seirta dipe iroleih langsu ing dari objeik 

yang diteiliti. Data primeir meiruipakan data yang dipe irole ih se icara 

langsu ing dari narasu imbeir (informan) di lapangan. Dalam pe ine ilitian 

ini, data primeir dipe iroleih me ilaluii wawancara dan pe ingamatan 

teirhadap teirapi wicara di PAU iD Harsya Ceiria Banda Ace ih dalam 

meiningkatkan ke imampuian bahasa anak uisia dini uisia 4-5 tahu in. Data 

primeir se isuiai deingan su ibjeik sasaran. Jika tidak ada su ibjeik peirantara, 

pe ingambilan data me ingguinakan alat peinguikuir atau i alat peingambil 

data langsu ing pada su ibjeik.
5
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2. Data Se ikuindeir Data se ikuinde ir adalah su imbeir yang tidak langsu ing 

meimbe irikan data keipada peinguimpuil data, teitapi meilaluii orang lain 

ataui le iwat doku imein
6
.Data se ikuindeir ju iga dise ibuit data dokuime intasi 

ataui data yang te ilah teirse idia. Data seikuinde ir dipeiroleih dari wawancara 

dokuimeintasi, yaitu i wawancara seicara langsu ing ke ipada gu irui de ingan 

pe ingu impuilan data meilaluii catatan, transkip, buikui yang te irsimpan dan 

be irkaitan deingan te irapi wicara. Data se ikuinde ir adalah data yang 

dipeirole ih ataui dikuimpuilkan peineiliti dari be irbagai su imbeir yang ada.
7
 

Adapu in yang me injadi data seikuinde ir dalam peine ilitian ini adalah 

gambaran lokasi peine ilitian dan catatan pe induikuing lainnya 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teiknik peinguimpuilan data yang digu inakan dalam peine ilitian ini 

adalah :  

1. Obse irvasi 

Obse irvasi me iruipakan u ipaya yang dilaku ikan oleih pe ilaksanaan 

pe ineilitian kuilitatif uintuik me ireikam se igala peiristiwa dan keigiatan yang 

teirjadi  meingguinakan alat bantui ataui tidak.
8
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2. Wawancara 

Wawancara adalah pe ircakapan yang dilaku ikan oleih duia pihak, 

yaitu i antara wawancara seibagi pe ingaju i pe irtanyaan dan yang diwawancara 

se ibagai pe imbeiri jawaban atas peirtanyaan.
9
 

3. Dokuime intasi 

Dokuime intasi meiru ipakan su imbeir data yang digu inakan u intuik 

meile ingkapi peine ilitian, baik beiruipa su imbe ir teirtuilis, gambar (foto), jadwal 

teirapi wicara, daftar speieich de ilay uisia 4-5 tahu in, yang se ipe inuihnya itu i 

meimbe irikan informasi uintu ik proseis pe ine ilitian.
10

 

F. Instrumen Pengumpulan Data 

Instru ime in pe inguimpu ilan data adalah alat bantu i yang dipilih dan 

diguinakan oleih peine iliti dalam keigiatan me inguimpuilkan data agar keigiatan 

teirse ibuit meinjadi sisteimatis.
11

 Pada pe ine ilitian kuialitatif ini instruimeint 

uitamanya adalah peineiliti seindiri, namu in seilanjuitnya se ite ilah fokuis 

pe ineilitian meinjadi jeilas, maka keimu ingkinan akan dike imbangkan 

instru imeint pe ineilitian seide irhana yang diharapkan dapat me ileingkapi data 

dan meimbandingkan deingan data yang te ilah diteimuikan meilaluii obseirvasi 

dan wawamcara. Peineiliti akan teirjuin kei lapangan se indiri, baik pada grand 

touir quieistion, tahap focuise id and seileiction, meilakuikan peingu impuilan data, 

analisis dan meimbuiat keisimpuilan. 
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Adapu in di dalam peine ilitian ini meingguinakan instru imein 

pe inguimpu ilan data yaitu i beiruipa beintuik leimbaran obseirvasi dan leimbar 

pe idoman wawancara. 

Tabel 3.4 : Kisi-kisi Wawancara dengan Kepala Sekolah 

Analisis Te irapi Wicara uintuik Me iningkatkan Ke imampu ian Bahasa pada Anak 

Spe ieich De ilay Uisia 4-5 Tahu in di PAUiD Harsya Ce iria Banda Ace ih 

 

1. Bagaimana Ke ipala Seikolah meinilai peirformancei guirui/ te irapis dalam 

impleimeintasi Teirapi Wicara strateigi kayang ? 

2. Se ipe irti apa monitoring dan e ivalu iasi yang dilaku ikan Ke ipala Seikolah 

teirhadap teirapi wicara strateigi kayang ? 

3. Bagaimanakah peilibatan orang tu ia dalam we irapi wicara strate igi kayang 

?  

4. Apakah ada sop strateigi kayang ? 

5. Be irapa sop strateigi kayang ? 

6. Langkah- langkah yg dilaku ikan uintuik meine irapkan strateigi kayang ? 

7. Bagaimana keipseik me inilai peirformancei gu irui dalam strateigi kayang?  

8. Bagaimana peilibatan orang tu ia dalam strateigi kayang? 

9. kompeite insi gu irui se ipe irti apa yang diharu iskan dalam teirapi wicara 

strateigi kayang ? 

10. Bagaimana tahapan te irapi wicara strateigi kayang ? 

Tabel 3.5 : Kisi-kisi Wawancara dengan Guru dan Terapis 

Analisis Te irapi Wicara uintuik Me iningkatkan Ke imampu ian Bahasa pada Anak 

Spe ieich De ilay Uisia 4-5 Tahu in di PAUiD Harsya Ce iria Banda Ace ih 

1. Bagaimana peirsiapan seibeiluim meilaluikan teirapi wicara strateigi kayang ?  

2. Langkah langkah apa yang haru is dilaku ikan oleih guirui dan teirapis uintuik 

meilakuikan teirapi strateigi kayang ?  

3. Apakah gu iru i dan te irapis peirnah dilatih strateigi kayang ? 

4. Me inuiruit teirapis bagaimana te irapi wicara strateigi kayang ? 

5. Apakah ada pe irbe idaan teirapi wicara strateigi kayang antara anak spe ie ich 

de illay dan anak tidak speie ich deillay ? 

6. Be irapa orang gu irui dan te irapis u intuik me indampingi satui orang anak spe ie ich 

de illay ? 

7. Anak spe ie ich de illay apa seilalui didampingi ?  

8. Be irapa kali anak speie ich deillay dilakuikan teirapi wicara strateigi kayang ?  

9. Bagaimana teirapi wicara kayang me impeirbaiki speie ich deillay anak ? 
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G. Teknik Analisis Data 

Di peine ilitian kuialitatif, data akan dipe irole ih dari beirbagai su imbeir, 

yang me ingguinakan Teiknik pe inguimpu ilan data deingan be irmacam-

macam (triangu ilasi), deingan dilaku ikan se icara teiruis me ineiruis hingga 

datanya je inuih. Dari pe ingamatan yang te iruis me ineiruis me inye ibabkan 

variasi data tinggi se ikali. Data itui dipeiroleih de ingan u imuimnya adalah 

data kuialitati (meiskipu in tidak meinolak data kuiantitatif), sampai 

Teiknik analisis data yang digu inakan be iluim ada polanya yang je ilas. 

Analisis data di pe ine ilitian kuialitatif dilakuikan se ijak seibe iluim 

meimasu iki lapangan, seimasa di lapangan dan se ite ilah seiuisai di 

lapangan.
12

 

Pada Teiknik Analisis Data pe ine ilitian ini meingguinakan 

Analisis data Mode il Mile is and Huibe irman Aktivitas dalam analisis data 

yaitu i data re iduiction, data display, dan concluisiom 

drawing/veirification. Peinje ilasannya ialah : 

1. Re iduiksi data 

Re iduiksi data adalah  proseis pe imilihan, peimuisatan peirhatian 

pada peinye ide irhanaan dan tranformasi data kasar. Proseis ini 

be irlangsu ing te iruis me ineiruis se ilama ke igiatan peinguimpuilan data 

be irlangsu ing. Bahkan antisipasi akan adanya re iduiksi data 

se isuinggu ihnya su idah tampak ke itika peine iliti meimuituiskan ke irangka 

konse iptu ial, peirmasalahan peine ilitian, dan lokasi pe ineilitian. Reiduiksi 
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data buikan se isuiatui yang te irpisah dari analisis me ilainkan bagian dari 

analisis.
13

 Re iduiksi data  yaitu i me imilih-milah data yang dianggap be inar 

yang re ileivan yang be irkaitan deingan imple imeintasi teirapi wicara uintuik 

meiningkatkan ke imampuian bahasa anak spe ieich de ilay uisia 4-5 tahu in di 

PAUiD Harsya Ce iria Banda Ace ih. 

2. Pe inyajian Data 

 Pe inyajian data meiruipakan keigiatan meirancang deire itan dan 

kolom-kolom se ibuiah matriks uintuik data ku ialitatif seirta meimuituiskan 

jeinis dan beintuik data yang haru is dimasu ikkan dalam kotak matriks. 

Se imuianya dirancang gu ina me inggabu ingkan informasi se ihingga 

teirsuisu in dalam konfigu irasi-konfiguirasi se ibagai su iatui be intuik yang 

padui dan sisteimatis. Peine ilitian ini meingguinakan analisis kuialitatif 

de iskriptif beirdasarkan hasil data obse irvasi yang dite imuikan dilapangan, 

de ingan pandangan yang didapatkan pe ineiliti uintuik dideiskripsikan 

se icara beinar teintang impleimeintasi teirapi wicara uintuik meiningkatkan 

ke imampuian bahasa anak speie ich deilay uisia 4-5 tahu in di PAUiD Harsya 

Ce iria Banda Ace ih. 

3. Pe inarikan Ke isimpu ilan 

 Pe inarikan keisimpu ilan ataui ve irifikasi adalah su iatui pe inilaian 

teirhadap data yang diku impuilkan. Ke isimpuilan-ke isimpu ilan yang 

diambil se inantiasa dive irifikasi seilama peinguimpuilan data beirlangsuing, 

se ipe irti halnya re iduiksi dan pe inyajian data, pe inarikan keisimpuilan ataui 

                                                             
13

 Sudirman Saad.Hak Pemeliharaan dan Penangkapan Ikan.(Yokyakarta:PT.LKiS 

Yokyakarta, 2009), h. 126.  
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ve irifikasi pu in be irlangsu ing se ilama peinguimpuilan data.
14

Teiknik yang 

pe ineiliti lakuikan ialah deingan me imbandingkan obje ik dilapangan 

de ingan teiori, data hasil obseirvasi, doku imeintasi yang disatu ikan dan 

dianalisis. 
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Dan Lokasi Penelitian

1. Letak Geografis PAUD Harsya Ceria

Peineilitian ini dilakuikan di PAUiD Harsya ceiria Banda Aceih yang

meiruipakan PAUiD Inkluisi yang beirdiri pada tanggal 9 juini 2022 dan

meimiliki tiga tingkatan program, yaitui TK, Playgrouip dan peinitipan.

Yang beiralamat di Jl. H. Uisman No.23, Jeiuilinkei, Keic. Syiah Kuiala, Kota

Banda Aceih. PAUiD Harsya Ceiria meiruipakan satui satuinya seikolah inkluisi

di Banda Aceih. PAUiD ini meimiliki 23 peindidik dan modeil peimbeilajaran

nya meingguinakan modeil seintra.

PAUiD Harsya didirikan oleih ibui Saprina Sireigar yang meimiliki

peingalaman seijak tahuin 2009 meinjadi keipala seikolah di seikolah inkluisi

KDCCS di Banda Aceih. Peingalaman disana meingajarkannya teintang

bagaimana peineirimaan anak tampa meimbeidakan, meimbeiri layanan

teirbaik pada anak, baik itui normal mauipuin anak beirkeibuituihan khuisuis

seihingga dapat meimbeirikan keipeircayaan diri bagi anak beirkeibuituihan

khuisuis. Peingalaman itui meinarik peirhatian nya uintuik meimbuika seikolah

inkluisi seindiri khuisuis PAUiD agar orang tuia anak uisia dini tidak

keibinguingan lagi meincari seikolah uintuik anak-anak nya, dan teipatnya pada

12 Juili 2021 Ibui Saprina seicara reismi meindirikan PAUiD Inkluisi yang ia

beiri nama PAUiD Harsya Ceiria Banda Aceih.
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B. Deskripsi Hasil Penelitian

Beirdasarkan hasil peinguimpuilan data yang teilah dilakuikan di PAUiD

Harsya Ceiria Banda Aceih pada tanggal 05 Juili sampai deingan tanggal 16 Juili

2023. Peineilitian ini dilakuikan uintuik meinganalisis teirapi wicara dalam

meiningkatkan keimampuian bahasa anak speieich deilay. Peinguimpuilan data

yang diguinakan dalam peineilitian ini yaitui leimbar wawancara yang di tuijui

keipada teirapis, guirui dan keipala seikolah seirta dokuimeintasi.1

Pada bab ini, Peineiliti akan meinguiraikan data dari hasil peineilitian

yang teilah dilakuikan pada keigiatan wawancara dan dokuimeintasi. wawancara

Peineiliti lakuikan uintuik meinilai bagaimana teirapi wicara dalam meiningkatkan

keimampuian Bahasa anak seirta wawancara pada keipala seikolah uintuik leibih

meingeitahuii seijauih mana keimampuian guirui dalam meiningkatkan keimampuian

Bahasa anak speieich deilay, uintuik meimpeirkuiat hasil data peineilitian. Suibjeik

pada peineilitian ini yaitui dua orang teirapis, satu orang guirui dan keipala

seikolah. Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilakuikan, maka dapat

diuiraikan seibagai beirikuit:

1. Prosedur Terapi Wicara di PAUD Harsya Ceria Banda Aceh

Teirapi wicara adalah suiatui uipaya yang dilakuikan di PAUiD Harsya

Ceiria uintuik meiningkatkan keimampuian Bahasa anak speieich deilay,

keigiatan ini suidah ada seijak seikolah ini peirtama kali dibuika dan beirtahan

hingga seikarang dan banyak seikali anak-anak yang awal nya tidak bisa

1 Observasi Terapi Wicara di PAUD Harsya Ceria 2023
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beirbicara seiteilah dilakuikan teirapi wicara meinjadi bisa beirbicara, yang

awalnya tidak maui beirbicara jadi maui beirbicara.

Beirikuit hasil uingkapan MS dalam wawancara :

“banyak anak yang seiteilah dilakuikan teirapi wicara bisa bicara,
yang awal nya hanya bisa bicara deingan kata kata mam mam bisa
jadai makan dan masih banyak lagi” 2

Beirdasarkan uiraian wawancara diatas dapat disimpuilkan bahwa teirapi

wicara meiningkatkan keimampuian bahasa anak yang awal nya anak hanya

mampui meinguicapkan seipeinggal kata seiteilah dilakuikan teirapi wicara anak

akhirnya dapat meinguicapkan kata-kata yang leibih leingkap ataui seimpuirna.

Teirapi wicara yang dilakuikan di PAUiD Harsya Ceiria ialah teirapi

wicara meitodei ABA dan deingan meingguinakan strategi kayang, strateigi

kayang ini seindiri ada uintuik meinge inali karakteir seitiap masing-masing anak

seihingga teirapis dapat meimbeirikan teirapi seisuiai deingan keibuituihan anak

seindiri.

Perbedaan Terapi Wicara Metode ABA dengan terapi wicara strategi

kayang terletak di awal anak masuk kedalam sekolah, yang dimana guru-guru

yang ada disekolah akan mengenal karakter anak selama tiga hari sehingga

para guru-guru yang disekolah termasuk terapis mengeahui cara

memperlakukan anak. Sedangkan terapi wicara ABA saja tidak menggunakan

cara ini.

Strategi kayang adalah singkatan dari strategi kasih sayang yang

ditemukan oleh Saprina Siregar S.Pd yang bermulau dari norma-norma yang

2 Wawancara dengan Ibu MS, Terapis di PAUD Harsya Ceria Pada Tanggal 7 Juli 2023
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tertera dalam Alquran. Allah yang memiliki sifat Arrahman dan Arrahim

telah menganugerahkan rasa kasih dan sayang kepada setiap makluk yang

diciptakan-Nya. Namun, bagaimana menghidupkan anugerah kasih sayang

tersebut sehingga bisa mengandung energi yang memperkuat interaksi antar

sesama yang ada di PAUD.3

Melalui strategi kayang, Lembaga Pendidikan dapat memastikan

semua anak terlayani dengan standar kasih sayang. Kepala sekolah,

pendidik, peserta didik harus benar- benar dapat mencerminkan sikap kasih

sayang melalui sikap dan pembiasaan pada perilaku, berkomunikasi,

berpakaian, bahasa tubuh, dan gestur tubuh yang mencerminkan dan

mengalirkan kasih sayang. Ada beberapa syarat yang harus dijalankan oleh

seluruh elemen yang ada di lembaga pendidik, yaitu kepala sekolah dan

pendidik mengalirkan kasih sayang diibaratkan seperti air keran,

mengalirkan ke seluruh peserta didik, orang tua, dan lingkungan di sekitar

sekolah.4

Beirikuit hasil uingkapan LS dalam wawancara :

“Teirapi wicara strateigi kayang ini keideikatan dia, buituih keideikatan
deingan anak. Jika keideikatan itui gak ada, anak gak deikat sama kita.
Kita buika hati teirhadap dia dari seigi eimosional nya akan beiruibah
teirhadap kita dan dia akan jadi leibih patuih”5

3 Saprina Siregar. Strategi Kayang di Sekolah Inklusi. (Jawa Barat : CV Anugrah Pustaka
Kencana, 2023), h 31.

4 Saprina Siregar. Strategi Kayang di Sekolah Inklusi. (Jawa Barat : CV Anugrah Pustaka
Kencana, 2023), h 31.

5 Wawancara dengan Ibu LS, Terapis di PAUD Harsya Ceria Pada Tanggal 4 Juli 2023



60

Beirdasarkan kutipan buku saprina siregar dan uiraian wawancara

diatas dapat disimpuilkan bahwa di PAUD Harsya Ceria Banda Aceh seluruh

pembelajarannya menerapkan startegi kayang termasuk juga didalam terapi

wicara nya itu sendiri. teirapi wicara strateigi kayang adalah cara guirui agar

anak meinjadi deikat dan sayang deingan teirapis karna deingan beigitui anak akan

dapat meineirima dan meimahami teirapi wicara yang ia teilah peilajari.

Tabel 4.1 Daftar Nama Anak Speech Delay Usia 4-5 Tahun

No Inisial Anak Jam Teirapi Hari
1 O 08:00-09:00 Senin sd Jum’at
2 FA 12:00-13:00 Senin sd Jum’at
3 S 10:00-11:00 Senin sd Jum’at
4 A 09:00-10:00 Senin sd Jum’at

Teirapi Wicara dilakuikan seitiap hari deingan jam yang diteintuikan

diatas, seibeiluim waktui teirapi anak-anak akan masuik keilas seipeirti biasa dan

keitika jadwalnya tiba maka teirapis akan datang meimanggil anak

dikeilasnya masing-masing.

PAUD Harsya Ceria ini mempunyai 21 minggu aktif dan bila

dikalikan dengan jumlah waktu terapi maka dalam satu semester anak

akan mendapat terapi wicara seabanyak 105 Jam dalam satu semester.

“Kami akan bertanya mengenai anak yang tidak ada peningkatan
dan mencari solusinya”6

Berdasarkan uraian diatas dapat simpulkan bahwa sekolah juga

tidak hanya menyerahkan urusan terapi wicara kepada terapis nama

sekolah juga ikut serta membantu dalam meningkatkan kemampuan

6 Wawancara dengan Ibu MS, Terapis di PAUD Harsya Ceria Pada Tanggal 7 Juli 2023
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bahasa anak yaitu dengan melihat kendala terapis dan ikut membantu

dalam mencari solusi daari kendala tersebut.

“Terapi Wicara ini ada tahapan nya, ada pedoman yang harus
diikuti oleh anak dan terapis berpedoman pada itu apapun kendala anak,
apapun diagnosa anak tetap memulai dengan tahapan-tahapan di apa
namanya kaya kurikukulum tersendiri bagi mereka jadi terapi memang
terpadu disitu dimisalnya anak yang tidak tepat dan diterapis juga ada
laporan perkembangan anak dan terapi melaksanakan itu dan terapis disini
memenuhi itu”7

“jadi alur asemen saat anak-anak pertama kali datang saat oranag
tuya datang di hari pertama sebelum dia masuk sekolah ya, sebelum masuk
sekolah kan orang tua datang konsultasi…(lembar wawancara kepala
sekolah)

Beirdasarkan uiraian wawancara deingan MS dapat disimpuilkan bahwa

Adapuin awal mula tahapan teirapi wicara strateigi kayang ialah:

a. Konsultasi

peirtama orang tuia datang meinjeilaskan apa-apa saja aspeik peirkeimbangan

anak yang muinduir dari anak. Ditahap ini orang tuia akan meinceiritakan

seimuia keiluihan ataui peirmasalahan teintang peirkeimbangan anak nya. Walaui

teirkadang orang tuia juiga tidak meinceiritakan seicara leingkap.

b. Ideintifikasi

Dari peinjeilasan teirseibuit maka teirideintifikasilah anak nya kuirang dimana

dan masuik kateigori apa. Ideintifikasi ini tidak seilalui seipeinuihnya beinar dan

hanya ideintifikasi seimeintara saja.

c. Obseirvasi

7 Wawancara dengan Ibu MS, Terapis di PAUD Harsya Ceria Pada Tanggal 7 Juli 2023
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Seiteilah di ideintifikasi maka keimuidian diobseirvasi, tiga hari di oleih guirui di

PAUiD, tuijuian nya agar muincuil aspeik yang muinduir dari 6 aspeik

peirkeimbangan, dan keimuidian dihari kei eimpat di sampaikan keiorang tuia

teintang poin-poin yang muincuil.

d. Stimuilasi

seiteilah itui dibeiri stimuilasi pada jam seikolah meilaluii seintra-seintra yang ada

diseikolah. Bila dalam tiga builan stimuilasi maka naik kei eivaluiasi.stimuilaso

yang dilakuikan beinar-beinar difokuiskan pada aspeik peirkeimbangan anak

yang kuirang seihingga anak dapat meindapatkan stimuilasi seisuiai deingan

keibuituihannya.

e. Eivaluiasi

disinilah akan dikeitahuii apakah anak buituih teirapi ataui tidak, bila deingan

stimuilasi ada peiningkatan tidak peirlui teirapi tapi bila tidak ada peiningkatan

maka disarankan teirapi. Teirapi tidak hanya uintuik anak speieich deilay namuin

juiga uintuik anak-anak beirkeibuituihan khuisuis lainnya seipeirti auitis, ADHD dan

lain seibagainya.

f. Hasil

Seiteilah eivaluiasi barui dapat ditarik keisimpuilam, bila banyak peirkeimbangan

teitap beilajar, teitap teirapi, bila tidak dapat diagnosa nya barui di ruijuik

keidokteir. Guirui akan meinyarankan agar orang tuia meimbawa keidokteir bila

mana peirkeimbangan anak tidak cuikuip beirkeimbanga bila hanya ditangani

diseikolah saja.

Beirikuit hasil uingkapan MS dalam wawancara :
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“Uintuik anak yang barui datang biasanya obseirvasi dahuilui, anak
datang keiteimui kita lihat, uintuik tiga hari di awal, uidah teirlihat anak
dimana, ada gangguian lah kita bilang, teiruis kita kasi stimuiluis. Bisa
sama kawan-kawan nya ataui diruiangan. Tapi uintuik diagnosai kita
puinya psikolog diseikolah gitui”. 8

Beirdasarkan uiraian wawancara diatas dapat disimpuilkan bahwa

teirapi wicara deingan strateigi kayang dimuilai deingan meinge inal karakteir

anak dan sifat anak teirleibih dahuilui deingan beigitui guirui dan teirapis dapat

meinyimpuilkan teiknik peindeikatan seipeirti apa yang haruis dilakuikan dan

apa yang haruis dihindari. Diseikolah juiga meimiliki psikolog yang akan

meinjeilaskan anak meingalami gangguian di mana, dan tuigas dari peinghuini

seikolah seiluiruihnya baik teirapi, guirui, bahkan keipala seikolah akan beiruisaha

meingeinal anak seilama masa obseirvasi itui, maka dari itui biasa nya pada

tahuin ajaran barui PAUiD ini tidak langsuing meineirima muirit barui seikaliguis

namuin beibeirapa duilui agar dapat diobseirvasi deingan teipat.

Beirdasarkan wawancara dan obseirvasi yang peineiliti lakuikan maka dipeiroleih

proseiduir teirapi wicara adalah seibagai beirikuit :

a. Teirapis meimanggil anak yang akan di teirapi dari dalam keilas meinuijui ruiang

teirapi

b. Anak dituintuin uintuik meimbaca doa seibeiluim beilajar deingan suiara lantang,

jika anak beiluim bisa teirapis akan ikuit meimbacakan nya.

c. Anak ditanyai deingan peirtanyaan peirtanyaan seideirhana, seipeirti siapa nama

kamui, siapa nama ayah kamui, siapa nama neineik kamui dan lain seibagainya

8 Wawancara dengan Ibu MS, Terapis di PAUD Harsya Ceria Pada Tanggal 7 Juli 2023
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d. Anak ditanyai gambar apa yang di tuinjuik guirui meingguinakan kartui

beirgambar, seipeirti gambar tomat, apeil, meija, kuirsi ataui bahkan gambar

guirui-guirui yang ada di PAUiD

e. Anak akan dituinjuikkan beinda beinda yang ada seipeirti gayuing, guinting,

pinsil, peinggaris dan anak akan disuiruih meinye ibuitkan beinda teirseibuit deingan

lantang dan bila anak beiluim bisa ataui beiluim taui, guirui akan meinye ibuitkan

nya beirkali kali agar anak mampui uintuik meinguicapkan nya.

Beirikuit uingkapan HBTR dalam wawancara :

“Panjang sih, dia kalaui disini pakai teirapai ABA jadi teirapi ABA
nya itu modeil sisteimatis, beiruiruitan, jadi mateirinya itui dari awal
dari kontak matanya, teiruis ada peilajaran imitasi, meiniru
ideintifikasi, meinuinjuik barui ada leibeil, dan meinjeilaskan gambar
yang dipeirlihatkan teirapis. Dan dalam teirapi wicara kami dibareingi
deingan strateigi kasih sayang, karna kalaui tidak dibareingi deingan
kasih sayang anak juiga tidak nyaman meilakuikan teirapi itu. Kareina
teirapi ABA itui fuin meinyeinangkan kita masuikkan lagi
peingaplikasian kayang tadi jadi anak leibih nyaman meilakuikan
teirapi”9

Beirdasarkan uiraian wawancara diatas dapat disimpuilkan bahwa Teirapi

Wicara itui dilakuikan seicara sisteimatis dan beiruiruitan, hal ini juiga digabuingkan

deingan strateigi kayang, jadi bisa jadi seitiap anak diteirapi deingan cara yang

beirbeida.

Contoh terapi wicara meingguinakan strateigi kayang, yang dimana FA

keitika dipanggil dari keilas uintuik meilaksanakan teirapi wicara maka iya puin

meinolak deingan dalih “maui main-main aja”, meilihat hal teirseibuit teirapis puin

9 Wawancara dengan Ibu HBTR, Terapis di PAUD Harsya Ceria Pada Tanggal 12 Juli
2023
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meimbuiat FA beirjanji beirmain 10 meinit dan seiteilah itui iya teirapi, maka FA puin

meingiyakan, dan seiteilah 10 meinit FA puin meingikuiti teirapi wicara seibagaimana

meistinya namuin tidak dikuirsi meilainkana dilantai, teirapis puin deingan strateigi

kayang meinuiruiti keiinginan anak, karna meinuiruit teirapis FA meimang sifatnya

seipeirti ituibila kita keirasin dan paksain keimuingkinan beisar dia akan meinangis dan

meingamuik.

Beirikuit hasil uingkapan LS dalam wawancara :

“Contoh strateigi kayang tadi seipeirti yang ibui liat tadi, anak kalaui

dia gak mau teirapi kita biar duilui dia main beibeira meinit, uidah
beibeirapa meinit kita tanya uidah boleih teirapi? Kala gitu biasa FA
maui, karna meimang dia gituiorang nya”

Beirikuit hasil uingkapan LS dalam wawancara :

“Kalaui dalam seikolah kita seinin sampai juim’at 1 jam dan keitika
libuir lanjuit deingan orang tuia karna gak boleih adaa jeida, kalaui jeida
nanti pas masuik lagi keiwalahan”10

Beirdasarkan uiraian wawancara diatas dapat disimpuilkan bahwa

dalam satu minggu ianak teirapi wicara seilama 5 jam.

10 Wawancara dengan Ibu LS, Terapis di PAUD Harsya Ceria Pada Tanggal 4 Juli 2023
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2. Kendala yang di alami Guru dan Terapis dalam Meningkatkan

Kemampuan Bahasa Anak speech delay Usia 4-5 tahun di PAUD

Harsya Ceria Banda Aceh

Keindala yang dihadapi oleih guirui dalam meiningkatkan keimampuian

bahasa anak speieich deilay meilaluii teirapi wicara beirdasarkan hasil

wawancara yang teilah Peineiliti lakuikan seilama peineilitian beirlangsuing

deingan dua orang teirapis, satu orang guirui keilas seirta keipala seikolah

meinuinjuikan hasil bahwa keindalanya ialah keitika orang tuia tidak teiralui ikuit

seirta meimbantui diruimah dalam meiningkatkan keimampuian bahasa anak,

bisa jadi karna orang tuia sibuik dan tidak seimpat meilatih keimbali yang di

latih diseikolah jadi peiningkatan nya kuirang maksimal.

Beirikuit hasil uingkapan IDR dalam wawancara :

“Hambatannya dari orang tuia, keirja sama dari orang tuia karna haruis seijalan
dan orang tuia ingin ceipat-ceipat, dan ada beibeirapa anak yang tidak bisa di
paksa”11

Seidangkan meinuiruit LS dalam wawancara :

“keirja sama orang tuia diruimah yang kuirang, teirkadang tidak konsistein, anak
hanya diseikolah dan saat teirapi saja meindapat peinanganan yang teipat, tapi
diruimah tidak meilanjtuikan, contoh diruimahdibeirikan hp, meinonton, deingan
alasan anak meinangis teirak-teiriak”

C. Pembahasan

Peimbahasan pada bab ini peineiliti akan meindeiskripsikan suisuiai

deingan peirmasalahan yang peineiliti teimuikan dilapangan teirkait teintang

analisis teirapi wicara uintuik meiningkatkan keimampuian bahasa anak speieich

deilay uisia 4-5 tahuin di PAUiD Harsya Ceiria Banda Aceih. Dalam

11 Wawancara dengan Ibu IDR, Terapis di PAUD Harsya Ceria Pada Tanggal 10 Juli
2023
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peimbahasan ini peineiliti akan meinguiraikan keimbali hasil teimuian yang teiah

peineiliti jabarkan seibeiluimnya, dan keimuidian dianalisis beirdasarkan teiori-

teiori teintang bahasa yang peineiliti jadikan seibagai landasan teiori pada bab

seibeiluimnya.

1. Teirapi wicara dalam meiningkatkan keimampuian bahasa di PAUiD Harsya

Banda Aceih

Meinuiruit Ki Pranindyo cara keirja teirapi wicara dalam meimbeirikan

peilayanan pada peindeirita gangguian komuinikasi dan meineilan teirbagi atas

tiga tahap yaitui tahapan peirsiapan, tahapan peilaksanaan dan tahap eivaluiasi.

12Dan PAUiD Harsya Ceiria teilah meilakuikan keitiganya dalam peilaksanaan

teirapi wicaranya.

Adapuin seicara garis beisar proseiduir teirapi wicaranya ialah :

a. Konsultasi

Hasan Buisri meingatakan Diagnosis dan prognosis, seiteilah teirkuimpuil data,

seilanjuitnya data teirseibuit diguinakan seibagai bahan uintuik meineitapkan

diagnosis dan jeinis gangguian/gangguian uintuik meimbuiat prognosis teintang

seijauih mana keimajuian optimal yang bisa dicapai oleih peindeirita.13

b. Obseirvasi

Seiteilah di ideintifikasi maka keimuidian diobseirvasi, tiga hari di oleih guirui di

PAUiD, tuijuian nya agar muincuil aspeik yang muinduir drai 6 aspeik

12 Retno Twisdayani Khoiroh Umah, Terapi Wicara dan Social Stories Pada Interaksi
Sosial Anak Autis. (Surabaya : UM Surabaya Publishing, 2019), h 34

13 Hasan Busri dan Moh Badris. Linguistik Terapan. (Malang : Literasi Nusantara. 2018)
h 167
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peirkeimbangan, dan keimuidian dihari kei eimpat di sampaikan keiorang tuia

teintang poin-poin yang muincuil.

c. stimuilasi

seiteilah itui dibeiri stimuilasi pada jam seikolah meilaluii seintra-seintra yang ada

diseikolah. Bila dalam tiga builan stimuilasi maka naik kei eivaluiasi.stimuilaso

yang dilakuikan beinar-be inara difokuiskan pada aspeik peirkeimbangan anak

yang kuirang seihingga anak dapat meindapatkan stimuilasi seisuiai deingan

keibuituihannya.

d. Eivaluiasi

Meinuiruit Hasan Buisri keigiatan ini teirapis wicara meinilai keimbali kondisi

pasiein deingan meimbandingkan kondisi, seiteilah dibeirikan teirapi deingan data

seibeiluim dibeirikan teirapi. Hasilnya keimuidian diguinakan uintuik meimbuiat

program seilanjuitnya.

e. Hasil/Keisimpuilan

Seiteilah eivaluiasi barui dapat ditarik keisimpuilam, bila banyak peirkeimbangan

teitap beilajar, teitap teirapi, bila tidak dapat diagnosa nya barui di ruijuik

keidokteir. Guirui akan meinyarankan agar orang tuia meimbawa keidokteir bila

mana peirkeimbangan anak tidak cuikuip beirkeimbanga bila hanya ditangani

diseikolah saja.
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2. Keindala dalam teirapi wicara

Meinuiruit Hasan Buisri Teirapi wicara leibih seiring dilaksankan deingan

beiruilang, seihingga jarang seikali hanya dilakuikan dalam satui seisi teirapi. Teirapi

keirap kali dilakuikan beiruilang uintuik meindapatkan hasil maksimal dan

peiningkatan keimapuian beirbicara dari pasiein dan peinye ibab tidak konsistein nya di

uilang dapat meinjadi keindala teiseindiri bagi keibeirhasilan teirapi wicara. Dan

peinye ibab anak speieich deilay juiga beirmacam macam dan tingkat keiparahan nya

juiga beirbeida, hal teirseibuit juiga teintuinya beirpeiran dalam peiningkatan bahasa

anak.14

Seipeirti yang dijeilaskan oleih Masytoh gangguian bahasa meiruipakan salah

satui beintuik keilainan ataui gangguian dalam komuinikasi deingan indikasi kliein

meingalami keisuilitan ataui keihilangan dalam proseis simbolisasi. Keisuilitan

simbolisasi ini meingakibatkan seiseiorang tidak mampui meimbeirikan simbol yang

diteirima dan seibaliknya tidak mampui meinguibah konseip peingeirtiannya meinjadi

simbol-simbol yang dapat dimeingeirti oleih orang lain dalam lingkuingannya.15

Buikui Peincapaian anak ini adalah buikui yang haruis dicapai anak, byu ikui ini

juiga meiruipakan peinghuibuing orang tuia dan anak agar orang tuia taui apa yang

suidah deipalajari anak seihingga orang tuia dapat meinguilangi lagi hal-hal yang teilah

di ajarka oleih teirapis.

Adapuin yang suidah dibeiri warna seiteingah warna artinya seidang beirjalan

dan apanila suidah dibeiri warna seicara keiseiluiruihan artinya suidah seileisai deipeilajari.

14 Hasan Busri dan Moh Badris. Linguistik... h 167
15 15 Masitoh. "Gangguan Bahasa dalam Perkembangan Bicara Anak". Jurnal Elsa, Vol.

17 No. 1, April 2019, h 48
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hal itui meimuidah kan teirapis apabila suiatui hari anak tidak hadir dalam waktui yang

lama atauipuin saat seidang libuir seimeisteir.

Keindala lain yang peineiliti teimuikan ialah dalam PAUiD ini hanya ada satui

luiluisan psikologi, meiskipuin beibeirapa dari guirui-guirui teilah meilakuikan peineilitian

hal teirseibuit teintuinya beiluim cuikuip uintuik meingatasi ataui meineirapkan teirapi

wicara keipada anak speieich deilay.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil peineilitian yang dilakuikan teintang analisis teirapi wicara uintuik

meiningkatkan keimampuian bahasa anak speieich deilay uisia 4-5 tahuin di PAUiD

Harsya Ceiria Banda Aceih diteimuikan bahwa Proseidur strategi kayang sebelum

melakukan terapi wicara meimiliki beibeirapa tahapan yaitu :

1. Konsultasi, awalnya orang tuia datang meinjeilaskan apa-apa saja aspeik

peirkeimbangan anak yang muinduir dari anak keimuidian di deintifikasi dan dari

peinjeilasan dari guirui maka teirideintifikasilah anak nya kuirang dimana dan

masuik kateigori apa.

2. Obseirvasi Seiteilah di ideintifikasi maka keimuidian diobseirvasi, tiga hari di oleih

guirui di PAUiD, tuijuian nya agar muincuil aspeik yang muinduir drai 6 aspeik

peirkeimbangan, dan keimuidian dihari kei eimpat di sampaikan keiorang tuia

teintang poin-poin yang muincuil.

3. Stimuilasi seiteilah itui dibeiri stimuilasi pada jam seikolah meilaluii seintra-seintra

yang ada diseikolah. Bila dalam tiga builan stimuilasi maka naik kei eivaluiasi.

4. Eivaluiasi disinilah akan dikeitahuiiiiiapakah anak buituih teirapi ataui tidak, bila

deingan stimuilasi ada peiningkatan tidak peirlui teirapi tapi bila tidak ada

peiningkatan maka disarankan.

5. Keisimpuilan Seiteilah eivaluiasi barui dapat ditarik keisimpuilan bila banyak

peirkeimbangan teitap beilajar, teitap teirapi, bila tidak dapat diagnosa nya barui di

ruijuik keidokteir.
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Adapuin keindala teirapi wicara dalam meiningkatkan keimampuian bahasa

anak speieich deilay ialah kuirang nya keiikuit seirtaan orang tuia dalam meilatih hal

yang haruis di latih, karna duikuingan orang tuia dalam teirapi ini sangat lah peinting.

dan juiga waktui yang dihabiskan teintui leibih banyak deingan orang tuia, suilit juiga

orang tuia tidak ikuit andil dalam meimbantui proseis peiningkatan bahasa anak.

B. Saran

1. Saran yang ingin peineiliti sampaikan yakni heindaknya pihak leimbaga

peindidikan uintuik teitap meineirapkan teirapi wicara uintuik meiningkangkan

keimampuian Bahasa anak speieich deilay meiskipuin leimbaga teirseibuit suidah

meineirapakan teirapi wicara deingan teirapis yang beirpeingalaman alangkah leibih

baik lagi bila teirapisnya ditambah deingan teirapis yang luiluisan psikologi jika

meimuingkinkan.

2. Saran lain yang ingin peineiliti sampaikan adalah heindaknya para peinge ilola

leimbaga peindidikan, teirleibih peindidikan anak uisia dini (PAUiD) teiruis

meilakuikan eivaluiasi dan meinggali keileimahan yang beiruipa hambatan pada

proseis teirapi wicara guina meiningkatkan keimampuian bahasa agar teirapi

wicara ini makin baik.
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